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ABSTRAK

El Rahman, Alfian lzzat, 2017. Strategi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dalam
Memberdayakan Ekonomi Umat (Studi di Lembaga Amil Zakat
Nurul Hayat cabang Jember). Tesis. Program Studi Ekonomi
Syari’ah Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Jember. Pembimbing I: Dr. Abdul Rokhim, M.E.I. Pembimbing
I1: Dr. Abdul Wadud Nafis, M.E.l.

Kata Kunci: Lembaga Amil Zakat, Pemberdayaan Ekonomi, Zakat.

Ekonomi Islam merupakan solusi yang ditawarkan untuk menciptakan
kestabilan dunia perekonomian saat ini. Ekonomi Islam hadir dengan tujuan
untuk mensejahterakan kehidupan manusia. Salah satu instrumennya adalah
dengan menerapkan zakat. Indonesia mempunyai potensi zakat yang sangat
besar untuk memberdayakan kehidupan penerima zakat. Tetapi hal tersebut
tidak terwujud karena pendistribusian zakat yang ada didominasi oleh
distribusi yang bersifat konsumtif. Oleh karena itu, Lambaga Amil Zakat
(LAZ) harus mempunyai program yang bersifat untuk memberdayakan
kehidupan ekonomi mustahik dengan distribusi yang bersifat produktif. Salah
satu Lembaga Amil Zakat yaitu Nurul Hayat mempunyai program kerja yang
bertujuan untuk memberdayakan kehidupan mustahik melalui program-
progamnya dengan semboyan “mustahik to muzakki”. Lembaga Nurul Hayat
ini tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya adalah Nurul Hayat cabang
Jember yang menjadi objek penelitian tesis ini.

Berkaitan dengan ini, maka di tentukan fokus penelitian 1. Bagaimana
penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember. 2.
Bagaimana pendistribusian dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember
dan 3. Bagaimana upaya Nurul Hayat cabang Jember dalam memberdayakan
ekonomi umat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui penghimpunan
dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember, mengatahui pendistribusian
dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember dan untuk mengetahui
upaya Nurul Hayat cabang Jember dalam memberdayakan ekonomi umat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu Obsevasi, interview dan dokumentasi. Data yang
didapat dianalisa menggunakan metode deskriptif. Keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan, 1.
penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember
menggunakan dua teknik penghimpunan, yaitu penghimpunan secara langsung
dan penghimpunan secara tidak langsung, 2. pendistribusian dana zakat di
yayasan Nurul Hayat cabang Jember berdasarkan sifatnya dapat diklasifikasik
ke dalam tiga bagian yaitu distribusi yang bersifat konsumtif tradisional,
distribusi yang bersifat konsumtif kreatif dan distribusi yang bersifat produktif
tradisional, 3. Upaya yang dilakukan Nurul Hayat cabang Jember dalam
memberdayakan ekonomi umat dapat diklasifikasikan ke dalam dua hal.
Pertama dengan memberikan modal kerja kepada mustahik dan transaksinya
bersifat bagi hasil. Kedua dengan memberikan beasiswa pendidikan yang di
dalamnya juga terdapat pelatihan kerja.



ABSTRACT

El Rahman, Alfian lzzat, Strategy of Amil Zakat Institutions to Empowering
Economic of the People (Study at Amil Zakat Institutions Nurul
Hayat Jember Branch). Thesis. Islamic Economy Department Master
Program of Jember Islamic State Institute. Supervisor I: Dr. Abdul
Rokhim, M.EI. Supervisor II: Dr. Abdul Wadud Nafis, M.ELI.

Key Words: Amil Zakat Institutions, Empowerment Economy, Zakat.

Islamic economics is a solution for the world nowadays. The goal of it is to
prosper human’s life. One of its instruments is by tithing (zakat). Indonesia has a
big potential for this to improve the life of the receivers. However, it has not well
applied due to the consumptive distribution. Therefore, Amil Zakat Institutions
(LAZ) has to have a program which can accommodate economics life of mustahik
by using more productive distribution. One of LAZs, Nurul Hayat, has a program
that accommodates life of mustahik by its programs with a slogan “mustahik to
muzakki”. Nurul Hayat is spread among Indonesia, and one of which is Nurul
Hayat which is branched in Jember, which becomes the object of this research.

In accordance to it, the focuses of this research are to know 1) how the
collect the fund for tithe is collected in Nurul Hayat Jember, 2) what are the
efforts done by Nurul Hayat Jember to accommodate people’s economics.

This research is done to know how the collect the fund for tithe is collected
in Nurul Hayat Jember and the efforts done by Nurul Hayat Jember to
accommodate people’s economics.

This research is a qualitative research. The methods used are Observation,
Interview, and documentation. The obtained data is analyzed by using descriptive
method and validated by using triangulation technique.

Based on the research, it can be concluded that 1) the tithe in Nurul Hayat
Jember is collected through direct and indirect fundraising, 2) the efforts done by
Nurul Hayat Jember are classified into two ways, first is to give the financial
capital to the mustahik and the transaction is based on profit sharing. The second
one is by giving education scholarship which includes work training.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam Tesis ini adalah sebagai berikut:

No | Arab | Indonesia Keterangan Arab Indonesia | Keterangan
1. \ ' koma di atas b t te dg titik di
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4, & th te ha ¢ gh ge ha
5. z j je ) f ef
ha dg titik di . :
6. C h bawah c d 4
7. e kh ka ha 2 k ka
8. > d de J 1 el
9. > dh de ha e m em
10. B r er 5] n en
11. J z zed 9 w we
12. o s es » h ha
13. S sh es ha 3 ' koma di atas
es dg titik di es dg titik di
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Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu.
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Amat keras hukumannya. (QS. Al-Hashr: 7)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Islam adalah agama yang kaffah. Islam mengatur semua kehidupan
aspek manusia. Dengan artian bahwa agama islam tidak hanya mengatur
masalah ketuhanan saja, tetapi juga mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
kemanusiaan dan lingkungan. Semua itu dapat dilihat bagaimana Islam
mengatur umatnya dalam berbagai macam hal. Seperti contoh harus makan
dengan tangan kanan. Hal ini menandakan bahwa Islam benar-benar agama
yang komprehensif.

Salah satu pilar dalam agama Islam adalah syariah. Syariah menurut
Ismail Nawawi adalah komponen ajaran Islam yang mengatur tentang
kehidupan seorang muslim baik berkaitan dengan ibadah maupun dalam
bidang muamalah. Muamalah sendiri meliputi banyak bidang kehidupan, di
antaranya adalah ekonomi. Ekonomi merupakan bagian penting dalam
masalah kehidupan manusia. Oleh karena itu Islam menaruh perhatian pada
permasalahan ekonomi, karena masalah ekonomi dapat menyebabkan
manusia menjadi sejahtera atau sengsara. Ekonomi dalam Islam tidak hanya
berkaitan dengan masalah duniawi semata tetapu juga berkaitan dengan
masalah ukhrawinya. Ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam

dikenal dengan nama Ekonomi Islam.

! Ismail Nawawi, Filsafat Ekonomi Islam: Kajian Isu Nalar Pemikiran Ekonomi dan Reengenering
Teori Pengantar Praktek (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 206.



Ekonomi Islam mengalami kemajuan yang pesat saat ini. Hal itu dapat
dilihat dengan menjamurnya pembelajaran ataupun giatnya pengkajian
tentang ekonomi Islam. Tidak mengherankan bahwa sistem ekonomi Islam
mengalami perkembangan yang sangat pesat, karena sistem ekonomi Islam
diyakini sebagai sistem penengah dari berbagai sistem ekonomi yang ada.’
Sistem ekonomi Islam berbeda dengan sistem ekonomi kapitalis dan sosialis,
karena ekonomi Islam merupakan harmoni antara kepentingan individu dan
kepentingan masyarakat. Ekonomi Islam juga menghendaki hak-hak individu
dan hak-hak masyarakat pada umumnya untuk mencapai keseimbangan yang
diinginkan. Salah satu cara yang ada dalam ekonomi Islam untuk mencapai
keseimbangan yang diinginkan adalah dengan sistem zakat.®

Zakat merupakan pilar agama Islam yang ketiga. Hal ini menunjukkan
bahwasanya zakat adalah salah satu unsur pokok tegaknya syariat Islam. Oleh
karena itu, keberadaan sistem zakat bukan hanya menjadi sebuah doktrin
keagamaan semata melainkan juga menjadi bagian mutlak dari keislaman
seorang muslim itu sendiri. Seperti yang disebutkan dalam surat al-Bayyinah
ayat 5:

Ay 30T 15 8 il | pay 2l A0 Al Galis T 1,050 Y1) 13200 o

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian Itulah agama yang lurus.

Endang Saefuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pikiran tentang Islam dan Umatnya
(Bandung: PUSTAKA Perpustakaan Salman 1TB, 1982), 147.
*Nurul Huda dkk, Zakat perspektif Mikro-Makro Pendekatan Riset (Jakarta: Kencana, 2015) 115.



Zakat adalah suatu ibadah yang berdimensi sosial, yang mempunyai
posisi sangat penting dan strategis dalam pembangunan kesejahteraan umat.
Zakat adalah suatu sistem distrubusi keuangan dari the have ke the have not.
Dengan harapan kesenjangan ekonomi yang ada dapat direduksi. Zakat tidak
hanya memiliki fungsi sosial seperti tersebut. Menurut Didin Hafidhuddin
zakat mempunyai dampak terhadap muzakki dan mustahig.* Bagi muzakki
zakat dapat dapat meningkatkan keimanan, rasa syukur, kejernihan dan
kebersihan hartanya serta akan mengembangkan hartanya. Sedangkan bagi
mustahig, zakat mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya sekaligus
termotivasi etos kerjanya.

Sebagai sistem yang berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan
ekonomi umat, tentunya pendistribusian zakat tidak dapat diberikan kepada
sembarang orang/golongan. Sudah ditetapkan di dalam al-Qur’an golongan
yang berhak menerima zakat dan tidak dapat ditambah-tambahi apalagi

dikurangi. Seperti yang disebutkan di dalam surat at-Taubah ayat 60:

G A0y BI85 248 AT 5 e Guleally 5 o100 Ealall L)
A5 tde AT BT G A 4 Qulllels AT s 35

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

Zakat selain pendistribusiannya hanya dikhususkan ke dalam 8

golongan yang telah disebutkan di atas, tentu dalam hal pengelolaannya tidak

*Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2012), 140.



dapat diserahkan ke sembarang orang. Di dalam al-Qur’an disebutkan bahwa
seluruh pengelolaan zakat diamanatkan kepada pemerintah daerah yang
bersangkutan dengan muzakki. Seperti yang dikemukakan oleh Yusuf
Qardawi bahwasanya tugas untuk memungut zakat adalah tugas kepala
negara atau wakil atas nama kepala negara, sesuai dengan sunnah rasul dan
para sahabat rasul yang empat’® Hal ini memberikan jaminan akan
terlaksananya pembayaran zakat apabila langsung ditangani oleh kepala
Negara dan wakil yang diangkatnya. Pendapat Yusuf Qardhawi ini
didasarkan pada pemahamanya terhadapa ayat 103 dari surat at-Taubah:
Al O B lia ) Bl (Jimy Loy e 55 2 el B 2l 00 1
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

e Al

Untuk mencapai tujuan zakat bagi mustahik, perlu program untuk
memberdayakan mereka melalui zakat. Pemberdayaan dalam lingkup zakat
adalah penyaluran zakat secara produktif, yang diharapkan akan terjadinya
kemandirian ekonomi mustahik. Menurut K.H. Didin Hafidhuddin, LAZ jika
memberikan zakat yang bersifat produktif, harus pula melakukan pembinaan
dan pendampingan kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat
berjalan dengan baik. Disamping melakukan pembinaan dan pendampingan

kepada para mustahik dalam kegiatan usahanya, LAZ juga harus memberikan

*Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun dkk (Jakarta: Mizan, 1999), 67.



pembinaan ruhani dan intelektual keagamaannya agar semakin meningkat
kualitas keimanan dan keislamanannya.®

Fakta sejarah membuktikan di zaman Rasullulah SAW, sahabat,
ummayah, dan Abbasiah, ekonomi umat akan tumbuh bila potensi zakat umat
digali secara optimal. Di zaman Umar bin Abdul Aziz dalam tempo 30 bulan
tidak ditemukan lagi masyarakat miskin, karena semua muzakki
mengeluarkan zakat dan distribusi zakat tidak sebatas konsumtif, tetapi juga
produktif.

Indonesia adalah negara yang mempunyai penduduk beragama Islam di
dunia. Potensi dana zakat di indonesia menurut Wakil Ketua Umum Badan
Amil Zakat Nasional Zainulbahar Noor mengatakan “potensi zakat Indonesia
mencapai Rp 217 triliun.Sayangnya menurutnya, zakat yang terhimpun baru
1,2 persen atau Rp 3 triliun dari potensi dana zakat yang ada”.” Kenyataan ini
menunjukkan betapa sedikitnya masyarakat muslim yang sadar akan arti
penting zakat. Akibatnya, zakat yang diharapkan mampu membangun
perekonomian umat dikarenakan pengelolaannya yang tidak baik, tidak dapat
menurunkan angka kemiskinan yang ada di negara Indonesia. Begitu juga
pendistribusian zakatnya yang didominasi oleh pendistribusian zakat yang
bersifat konsumtif.

Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam UU nomor 23 tahun 2011

tentang pengelolaan zakat yang menyatakan bahwa yang dimaksud

®Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern..., 137.

"Tempo.co. Juni 2016. Baznas: Potensi Zakat di Indonesia Mencapai Rp 217 Triliun, (online),
(https://m.tempo.co/read/news/2016/06/07/151777667/baznas-potensi-zakat-di-indonesia-
mencapai-rp-217-triliun, diakses 3 Oktober 2016).


https://m.tempo.co/read/news/2016/06/07/151777667/baznas-potensi-zakat-di-indonesia-mencapai-rp-217-triliun
https://m.tempo.co/read/news/2016/06/07/151777667/baznas-potensi-zakat-di-indonesia-mencapai-rp-217-triliun

pengelolaan zakat adalah Kkegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.® Yang kemudian dalam praktek pelaksanaan pengelolaannya dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk langsung
olen pemerintah dan kedua, adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang
didirikan olen masyarakat atau lembaga swasta dengan persetujuan
pemerintah. Di dalam UU tersebut juga disebutkan bahwa tujuan dari
pengelolaan zakat adalah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan.

Menurut Didin Hafidhuddin sebelum diterbitkannya UU nomor 23
tahun 2011, untuk mendorong kinerja BAZ dan LAZ, pemerintah
mengeluarkan undang-undang nomor 17 tahun 2000. Undang-undang
tersebut menyiratkan tentang perlunya BAZ dan LAZ meningkatkan kinerja
sehingga menjadi amil zakat yang profesional, amanah, terpercaya dan
memiliki program kerja yang jelas dan terencana sehingga mampu mengelola
zakat baik pengambilannya maupun pendistribusiaannya dengan terarah yang
kesemuanya itu dapat meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan para
mustahiq.® Oleh karena itu, BAZ maupun LAZ harus didukung oleh para amil
zakat yang profesional dalam hal administrasi, penghimpunan dana dan
pendistribusian dana zakat.

Dalam rangka memberdayakan ekonomi masyarakat melalui dana

zakat, BAZ maupun LAZ harus mempunyai program atau kegiatan yang

®Draf Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
*Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern...., 5.



mengarah kepada hal tersebut. Menurut Umrotul Khasanah, program yang
dapat dilakukan oleh BAZ atau LAZ dalam memberdayakan ekonomi umat
dapat berupa pembinaan dan penyuluhan sosial ekonomi dan teknik usaha,
bantuan beasiswa, pelatihan keterampilan, pembiayaan usaha produktif dan
penciptaan lapangan kerja melalui pengembangan usaha.*® Program-program
seperti ini dapat dilakukan oleh BAZ maupun LAZ agar para mustahik bisa
mandiri secara ekonomi dan tidak selalu bergantung pada bantuan zakat lagi.

Saat ini banyak berdirinya lembaga-lembaga amil zakat di tengah-
tengah masyarakat. Salah satunya adalah yayasan Nurul Hayat yang berdiri
pada tahun 2001 dan bergerak dalam bidang layanan sosial dan dakwah.
Nurul Hayat sejak awal didirikan sudah dicita-citakan untuk menjadi lembaga
milik umat yang mandiri.Lembagamilik umat artinya lembaga yang dipercaya
oleh umat karena mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana-dana amanah umat. Sedangkan lembaga yang mandiriberarti bahwa amil
(gaji karyawan) yayasana Nurul Hayat tidak mengambildana zakat dan
sedekah umat. Yayasan Nurul Hayat berusaha memenuhi gaji karyawan
secara mandiri dari hasil usaha yayasan.'* Jadi dana yang didapatkan dari
zakat, infag dan shadagah semuanya tersalurkan untuk kepentingan program
dan layanan sosial Nurul Hayat.

Di laman resmi yayasan Nurul Hayat dinyatakan bahwa Nurul Hayat
selalu berusaha melakukan perbaikan dan peningkatan prestasi dalam bekerja

dengan memegang teguh empat komitmen vyaitu : mandiri, amanah,

®Umratul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat
(Malang : UIN Maliki Press, 2010), 198.
Uhttp:/iwww.nurulhayat.org/sekilas



profesional, dan memberdayakan.Nurul Hayat teraudit akuntan publik dengan
nilai “Wajar Tanpa Pengecualian”.Nurul Hayat telah menerapkan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 dan konsisten menerapkan budaya 5R
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).

Dalam pengelolaan zakat, tidak kurang dari 100.000 orang menerima
program kemanfaatan Nurul Hayat. Karena kemanfaatan itu pula Nurul Hayat
menerima berbagai apresiasi seperti Pro Poor Awards, Penghargaan Lembaga
Peduli Anak dari Kementerian PP dan PA, Panti Asuhan terbaik dan lain-
lain."® Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat mempunyai program kerja khusus
untuk memberdayakan ekonomi kaum dhuafa’ dalam mengelola dana zakat.
seperti yang disebutkan di laman web Nurul Hayat bahwa Nurul Hayat
memberikan modal kerja, pendampingan dan pelatihan kepada mustahik
binaan hingga mereka bisa menjalankan usahanya sendiri. Sampai saat ini
Nurul Hayat telah menyalurkan modal kerja untuk lebih 1000 fakir miskin.

Dengan demikian perlu mengetahui bagaimana pengelolaan zakat yang
produktif, yang mengarah kepada pemberdayaan ekonomi umat dengan sistim
kerja yang profesional di yayasan Nurul Hayat. Studi penelitian ini sangatlah
bermanfaat agar gambaran ataupun pengalaman yang ada dapat dijadikan
model acuan oleh Lembaga Amil Zakat ataupun Badan Amil Zakat lainnya.
Sehingga dapat menambah kepercayaan masyarakat akan Lembaga Amil
Zakat atau Badan Lembaga Amil Zakat itu. Maka dari itu peneliti mengankat

tema penelitian tentang “Strategi Lembaga Amil Zakat (Laz) Dalam

http:/www.nurulhayat.org/komitmen-kami



Memberdayakan Ekonomi Umat: Studi Di Lembaga Amil Zakat Nurul

Hayat Cabang Jember”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, dapat ditemukan

beberapa permasalahan penelitian yang nantinya dapat mengakomodir

permasalahan yang akan diteliti. Adapun permasalahan tersebut antara lain:

1.

Bagaimana penghimpunan dana zakat yang dilakukan Yayasan Nurul
Hayat Cabang Jember?
Bagaimana upaya yang dilakukan yayasan Nurul Hayat dalam

memberdayakan ekonomi umat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat

diuraikan beberapa tujuan penelitian, antara lain:

1.

Mendeskripsikan penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat
cabang Jember.
Mendeskripsikan upaya yang dilakukan yayasan Nurul Hayat cabang

Jember untuk memberdayakan ekonomi umat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan
pengetahuan bagi akademisi mengenai sistem penghimpunan,
pendistribusian dan strategi pemberdayaan ekonomi umat menggunakan

dana zakat dalam jangka panjang. Sehingga mampu memberikan
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kontribusi positif bagi perkembangan praktek pemberdayaan ekonomi
umat secara baik dan benar.

2. Bagi Lembaga Amil Zakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi yayasan Nurul
Hayat cabang Jember terutama dalam hal informasi pengelolaan dana
zakat dan pemberdayaan ekonomi umat yang efektif. Sehingga dapat
dijadikan mengambil kebijakan untuk kemajuan yayasan Nurul Hayat
cabang Jember.

3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran bagi
pemerintah mengenai sistem tata kelola badan atau lembaga amil zakat
kabupaten Jember dalam menentukan kebijakan dan regulasi tentang
zakat yang kini mulai diperhitungkan dan dipelajari perkembangannya.

4. Bagi Pihak Lain
Bagi pihak lain manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan pijakan serta
referensi dalam mengambil keputusan untuk menyalurkan dana zakat
bagi para muzakki.

E. Definisi Istilah
Definisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian
penelitian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman tentang makna istilah. Sebagaimana yang dimaksud peneliti

adalah:
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1. Strategi menurut WF Glueck dan LR Jauch dalam buku “Manajemen
strategis dan kebijakan perusahaan” rencana yang disatukan, luas dan
berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan
dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa
tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
oleh organisasi. Perusahaan disini bisa diidentikan dengan lembaga amil
zakat.™® Strategi dalam penelitian ini mencakup teknik penghimpunan dan
pedistribusian zakat yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang Jember.

2. Pemberdayaan menurut Suharto sering kali dikatakan pada kemampuan
orang khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki
kekuatan atau kemampuan dalam beberapa hal:

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan,
dalam arti bukan saja bebas dalam mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan dan bebas dari
kesakitan.

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang
dan jasa yang mereka perlukan.

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan yang
mempengaruhi mereka.

3. Umat dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti para penganut atau

pengikut suatu agama dan makhluk manusia. Menurut Quraish Shihab

35jti Aminah Chaniago. Jurnal Hukum Islam (JHI) Volume 12, Nomor 1, Juni 2014
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umat adalah ikatan persamaan apa pun yang menyatukan makhluk hidup
manusia atau binatang seperti jenis, suku, bangsa, ideologi, atau agama,
dan sebagainya, maka ikatan itu telah menjadikan mereka satu  umat.*
Akan tetapi yang disebut umat dalam penelitian ini bukanlah pengertian
secara luas seperti itu, melainkan umat yang dimaksud adalah para
penerima zakat yang berada di bawah naungan yayasan Nurul Hayat
cabang Jember.

Secara khusus, definisi judul penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi Lembaga Amil Zakat dalam memberdayakan ekonomi umat yang
meliputi teknik penghimpunan serta upaya yang dilakukan yayasan Nurul
Hayat dalam memberdayakan ekonomi penerima zakat di Yayasan Nurul
Hayat cabang Jember.

F. Sistematika Penelitian

Dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang akan digunakan dalam menyusun tesis ini, agar dapat lebih mudah
dalam pembahasannya. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagi
berikut :

BABI: PENDAHULUAN
Pada Bab ini, terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian,tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah.

' Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudlu’i atas Pelbagai persoalan Umat (Jakarta:
Mizan, 1996), 327.
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BAB II: KAJIAN PUSTAKA
Pada Bab ini, peneliti akan mengemukakan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan
beberapa teori tentang pengertian zakat, dasar hukumnya, sasaran
zakat, teori fundraising, distribusi zakat dan zakat instrumen
pemberdayaan ekonomi.

BAB Il1l: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, subyek penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data,
analisis data, uji keabsahan data, tahapan-tahapan penelitian,dan
sistematika penulisan,

BAB IV:PAPARAN DATA DAN ANALISIS
Dalam bab ini merupakan hasil penelitian yang mencakuptentang
penyajian data dan analisis data.

BAB V: PEMBAHASAN
Dalam Bab ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil temuan tentang
upaya yayasan Nurul Hayat cabang Jember dalam memberdayakan
ekonomi umat.

BAB VI: PENUTUP
Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikasi dan
tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang

diajukan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Terdahulu
Dalam pengamatan peneliti berdasarkan penjelajahan data kepustakaan,
terdapat beberapa tulisan penelitian yang dapat menjadi acuan tentang strategi
lembaga amil zakat dalam memberdayakan ekonomi umat. Berikut ini
beberapa penelitian tersebut.

1. Penelitian pada tahun 2010 yang dilakukan oleh Zaenal Abidin
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul penelitian
“Manifestasi dan Latensi Lembaga Filantropi Islam dalam Praktik
Pemberdayaan Masyarakat: Suatu Studi di Rumah Zakat kota Malang”.
Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa habitus (pemahaman staf
dan pimpinan Rumah Zakat terkait konsep dan praktik pemberdayaan
masyarakat) dan modal (agama Islam, budaya kerja, otoritas dan modal
ekonomi) serta ranah (manajemen Rumah Zakat dan desain program)
yang kemudian berinteraksi menghasilkan praktik pemberdayaan
masyarakat oleh rumah zakat. Lebih lanjut lagi hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa fungsi yang tidak dikehendaki dari praktik
pemberdayaan ini adalah apabila dalam proses pembinaan mustahiq
didominasi oleh lembaga amil zakat mengakibatkan ketergantungan

mustahiq pada lembaga amil zakat tersebut.™

> Zaenal Abidin, “Manifestasi dan Latensi Lembaga Filantropi Islam dalam Praktik
Pemberdayaan Masyarakat: Suatu Studi di Rumah Zakat Kota Malang”, SALAM Jurnal Studi
Masyarakat Islam, 15 (Desember, 2012), 213.

14
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat Aji Pambudi dengan judul
penelitian “Peranan Zakat Produktif dalam Pemberdayaan Masyarakat
Miskin: Studi kasus pada Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten
Kebumen”. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif.
Hasil penelitain ini menunjukkan bahwa variabel zakat produktif,
pengawasan dan pendampingan berpengaruh signifikan terhadap
penghasilan mustahik. Kemudian variabel zakat produktif berpengaruh
signifikan terhadap konsumsi mustahik, tabungan mustahik dan infaq
mustahig, sedangkan variabel pengawasan dan pendampingan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi mustahik, tabungan
mustahik dan infaq mustahig.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang secara berkelompok ini
terdiri dari Nur Kholis, Soya Sobaya, Yuli Andriansyah dan Muhammad
Igbal dengan judul penelitian “Potret Filantropi Islam di Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan pada rentang tahun 2012-
2013 dengan desain penelitain kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini
terdapat 16 lembaga filantropi yang aktif malaksanakan manajemen
organisasi internal, strategi fundraising, pengelolaan, penyaluran dana,
pengwasan dan transparansi dengan derajat yang berbeda-beda sesuai
dengan kondisi dan kapabilitas masing-masing lembaga. Penelitian ini
juga menemukan hasil bahwa sebagian Badan Amil Zakat dan Lembaga

Amil Zakat cenderung lebih mengandalkan pemotongan gaji dalam

'® Hidayat Aji Pambudi, “Peranan Zakat Produktif dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin (Studi
Kasus Pada Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Kebumen)”, Fokus Bisnis, 12 (2013), 80.
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strategi fundraisingnya, walaupun juga terdapat sebagian Lembaga Amil
Zakat yang mengandalkan Kreativitas program untuk menarik minat
muzakki. Dalam hal pendstribusian zakat, baik BAZ maupun LAZ
mendistribusikannya untuk fakir miskin, kegiatan-kegiatan produktif dan
pinjaman gardul hasan, akan tetapi dalam hal prioritas pendanaannya
BAZ dan LAZ terdapat perbedaan tergantung situasi dan kondisi
lembaga tersebut.'’

4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Sularno salah seorang dosen hukum
Islam di Universitas Islam Indonesia dengan penelitian yang berjudul
“Pengelolaan Zakat oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/ Kota se-
Daerah Istimewa Yogyakarta : Studi Terhadap Implementasi Undang-
Undang No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat”. Penelitian
menggunakan desain penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam hal pengorganisasian, terdapat BAZDA yang
menunjukkan belum memenuhi amanah Undang-Undang dengan tidak
mengimplementasikannya dengan sempurna. Dalam hal pengumpulan
zakat, BAZDA di kabupaten/kota DI Yogyakarta secara umum sasaran
yang menjadi prioritas BAZDA untuk menjadi muzakki adalah pegawai
negeri sipil, sedangkan masyarakat lainnya belum mendapatkan perhatian
yang serius. Hal ini dapat disimpulkan bahwa belum terimplementasi
dengan baik Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999. Dalam hal

perndistribusian zakat, diketahui bahwa dana yang terkumpul telah

Y Nur Kholis dkk, “Potret Filantropi Islam di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, La_Riba
Jurnal Ekonomi Islam, 7 (Juli, 2013), 81.
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diarahkan kepada delapan kelompok dengan prosentasi yang beragam.
Dan sudah ada usaha dari BAZDA untuk melakukan pendampingan dan
pengawasan agar zakat menjadi produktif. Hal ini cukup sesuai dengan
amanah Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999. Adapun kendala yang
dihadapi olen BAZDA kabupaten / kota DI Yogyakarta dapat dibagi
manjadi dua kendala, yaitu kendala internal dan eksternal.*®
5. Penelitian yang dilakukan oleh dua mahasiswa fakultas syariah UIN
Maulana Malik Ibrahim, yakni Moh. Toriquddin dan Abd. Rauf.
Penelitian ini berjudul “Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif di
Yayasan Ash-Shahwah (YASA) Malang”. Dari penelitian ini dijelaskan
bahwa dalam mengelola ZISWAF, YASA telah menerapkan teori George
R. Terry terkait empat unsur penting dalam manajemen yaitu:
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Namun
pengelolaannya masih perlu ditingkatkan agar mendapat kepercayaan
masyarakat. Dana zakat yang telah dihimpun oleh YASA disalurkan
kepada 7 golongan, yaitu: fakir, miskin, amil, sabilillah, gharim, muallaf,
dan ibn sabil. Ketujuh mustahik zakat tersebut diadaptasi dalam program-
program YASA. Dari berbagai golongan itu, golongan sabilillah menjadi
fokus perhatian YASA yang diwujudkan dalam bentuk beasiswa pelajar

yang masuk kategori miskin dan yatim.*°

8 M. Sularno, “Pengelolaan Zakat Oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota se-Daerah
Istimewa Yogyakarta (Studi Terhadap Implementasi UU No. 38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat)”, La_Riba Jurnal Ekonomi Islam, 4 (Juli, 2010), 42-43.

¥ Moh. Toriquddin dan Abd. Rauf, “Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif di Yayasan Ash-
Shahwah (YASA) Malang”, de jure, Jurnal Syariah dan Hukum, 5 (2013), 41.
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Saifulloh mahasiswa pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang. Judul penelitiannya adalah “Pengelolaan Zakat
Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada LAZ Rumah Zakat Kota
Semarang). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwasanya pengelolaan
zakat untuk memberdayakan ekonomi mustahiq di Rumah Zakat kota
Semarang dilakukan dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan
diberikannya perlindungan, pembinaan, dan pelayanan. Yang
manadiharapkan dalam kurun waktu tiga tahun para mustahik (penerima
zakat) dapat berubah menjadi muzakki (pemberi zakat). Dari sisi
pendistribusian pemanfaatan zakatnya di Rumah Zakat kota Semarang
dapat diklasifikasikan menjadi dua model yaitu model distribusi
konsumtif tradisional dan model konsumtif kreatif. Kedua, model
distribusi produktif yaitu pendistribusian zakat, infaq dan shodagah yang
pemanfaatannya tidak langsung habis serta pendayagunaannya
menimbulkan pengaruh secara ekonomi dan pemberdayaan mustahik.
Model ini hanya berupa model distribusi produktif kreatif.?

7. Penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Pemberdayaan Usaha
Mikro (Studi pada Lembaga Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Malang)” yang dilakukan oleh Ririn Wijayanti
salah seorang mahasiswi Universitas Brawijaya Malang. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pola pembiayaan modal usaha mikro

yang ada pada LAZISMU adalah melalui pemanfaatan dana infaq dengan

20 Saifulloh, “Pengelolaan Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada LAZ Rumah Zakat
Kota Semarang)”, (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2012) 15.
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pemasukan yang minimal, LAZISMU mampu dalam menerapkan
pembiayaan berdasar pada prinsip-prinsip syariah dengan menggunakan
beberapa prinsip yaitu Mudharabah, Musyarakah dan Qardh Hasan.
Adapun kendala yang dihadapi oleh LAZISMU kota Malang adalah
kurangnya SDM di dalam lembaga menjadikan manajemen operasional
kurang maksimal sehingga berdampak pada program pemberdayaan
usaha mikro yang belum mencapai dari tujuan pemberdayaan UMKM itu
sendiri. Selain itu kurangnya kontrol internal pada lembaga juga menjadi
masalah yang berpengaruh dalam mewujudukan visi dan misi dari
LAZISMU Kabupaten Malang.?

8. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Syaiful Hidayat Anwar dengan
penelitiannya yang berjudul “Model Tatakelola Badan dan Lembaga
Amil Zakat Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat (Studi Pada Badan / Lembaga Amil Zakat di Kota
Malang). Adapun hasil dari penelitian ini adalah secara umum model
tatakelola BAZ dan LAZ di kota Malang sudah diselenggarakan dengan
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari organisasi yang terstruktur dan adanya
pemisahan tugas dan tanggung jawab. Adapun kendala yang masih
dihadapi oleh BAZ dan LAZ di kota Malang antara lain adalah kepatuhan
muzakki untuk membayar zakat masih rendah, masyarakat masih ada
yang belum paham mengenai kewajiban zakat, tidak ada dukungan

pimpinan madrasah untuk menyalurkan zakat melalui kemenag, secara

2 Ririn Wijayanti, “Analisis Implementasi Pemberdayaan Usaha Mikro (Studi pada Lembaga
Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Malang)”, Jurnal lImiah
Mahasiswa FEB, 3 (2015), 14.
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hukum dan perundang-undangan belum ada sanksi tegas yang
diberlakukan kepada muzakki yang tidak menunaikan zakat, peran SDM
kurang maksimal, keterbatasan jumlah SDM terutama untuk tenaga
pemungut zakat dan kurangnya kepercayaan masyarakat kepada BAZ
dan LAZ sehingga masyarakat lebih memilih menyalurkan langsung
kepada mustahig.?

9. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syafi’i salah seorang
mahasiswa Pascasarjana IAIN Jember. Penelitian ini berjudul “Aplikasi
UU. No. 23 Tahun 2011 : Tentang Pengelolaan Zakat Terhadap
Manajemen Distribusi Zakat Produktif di Pos Keadilan Peduli Umat
(PKPU) KCP Lumajang Tahun 2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa distribusi zakat produktif di PKPU Lumajang diklasifikasikan
berdasarkan skla kebutuhan yaitu skala kecil, skala menengah dan skala
besar. Sedangkan sistem transaksi yang digunakan adalah pertama,
sistem gardh hasan yang berlaku untuk usaha skala kecil dan menengah
dan kedua sistem mudharabah yang digunakan khusus untuk usaha
peternakan. Sedangkan dalam hal pengaplikasian Undang-Undang,
PKPU Lumajang telah menerapkan pasal 33 dan 34 dalam hal
pengelolaan zakat. sementara itu, untuk pasal 35, PKPU Lumajang masih

belum melaksanakan sesuai amanah Undang-Undang.?®

?2 Syaiful Hidayat Anwar, “Model Tatakelola Badan dan Lembaga Amil Zakat Sebagai Upaya
Untuk Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada Badan/Lembaga Amil
Zakat di Kota Malang)”, Jurnal Humanity, 7 (2012): 11.

 Muhammad Syafi’i, “Aplikasi UU. No. 23 Tahun 2011 : Tentang Pengelolaan Zakat Terhadap
Manajemen Distribusi Zakat Produktif di Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) KCP Lumajang
Tahun 20157, (Tesis, linstitut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2016), 153-154.
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Imron Mawardi dan Novalia Nastiti
mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.
Penelitian ini berjudul “Kemampuan Unit Usaha Yayasan Nurul Hayat
dalam Menunjang Biaya Operasional Lembaga Amil Zakat”. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Yayasan Nurul Hayat memiliki kegiatan yang
terpisah antara ZIS dan unit usaha. Nurul Hayat tidak mencampur
keuangan ZIS dengan keuangan unit usaha, keuangan tersebut dikelola
secara terpisah sesuai dengan divisinya. Unit usaha yang ada dalam
Yayasan Nurul Hayat dapat membiayai biaya seluruh gaji karyawan
yayasan tersebut. Bahkan, masih ada surplus laba yang natinya akan
digunakan untuk mengembangakan usaha yang sudah ada, membuka
usaha baru dan membuka cabang usaha di daerah lain. Selain itu Yayasan
Nurul Hayat tidak mengambil hak amil, dikarenakan operasional yang
ada diambilkan dari unit usaha yayasan.**

Hasil penelitian terdahulu sebagaimana di atas sangat diperlukan dalam
penelitian ini, karena hasil penelitian terdahulu selain berfungsi sebagai
pembeda antara penelitian yang akan dilakukan, juga berfungsi sebagai kajian
pustaka yang bersifat empirik. Oleh karena itu memaparkan hasil penelitian
terdahulu sangat penting untuk menunjang data dalam penelitian yang akan
dilakukan. Untuk lebih jelasnya perbedaan dan persamaan penelitian, akan

dijelaskan sebagaimana dalam tabel berikut:

? Imron Mawardi dan Novalia Nastiti, “Kemampuan Unit Usaha Yayasan Nurul Hayat dalam
Menunjang Biaya Operasional Lembaga Amil Zakat”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan, 1 (2014), 117.
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Fokus Penelitian

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Manifestasi dan
Lfaten5| _ Lembaga | Meneliti tentang Fokus kepada
Filantropi Islam dalam | zakat sebagai ! .
Zaenal . . manifestasi dan
1 . Praktik Pemberdayaan | instrumen .
Abidin _ latensi lembaga
Masyarakat: Suatu | pemberdayaan filantrobi Islam
Studi di Rumah Zakat | masyarakat P
kota Malang
Peranan Zakat
Produktif dalam | Meneliti tentang
Pemberdayaan peran zakat Penelitian ini
Hidayat Aji Masyarakat ~ Miskin: | produktif dalam .
2 ; d menggunakan desain
Pambudi Studi  kasus pada | memberdayakan enelitian kuantitatif
Badan Amil Zakat | masyarakat P
(BAZ) Kabupaten | miskin
Kebumen
Nur Kholis,
Soyg Sobaya, “Potret Filantropi Meng_kajl tentang | Hanya memotret
Yuli . .. | menajemen atau
. Islam di  Propinsi e
3 | Andriansyah . pengelolaan mengklasifikasikan
Daerah Istimewa . .
dan Yoovakarta” lembaga lembaga filantropi
Muhammad &y filantropi Islam yang ada
Igbal
Pengelolaan Zakat
olen Badan Amil
Zakat Daerah
Kabupaten/ Koj[a se- | Mengkaji tentang Fokus pada
Daerah Istimewa | pengelolaan zakat | . .
. . implementasi  UU
4 | M. Sularno Yogyakarta Studi | yang dilakukan
No. 38 tentang
Terhadap oleh BAZ atau enaelolaan zakat
Implementasi Undang- | LAZ peng
Undang No. 38 Tahun
1999 Tentang
Pengelolaan Zakat
Fokus penelitian ini
Manaiemen hanya kepada teori
Moh. J Meneliti tentang | manajemen
. . Pengelolaan Zakat
Toriquddin e pengelolaan zakat | pengelolaan  zakat
5 Produktif di Yayasan | . - . .
dan Abd. di lembaga amil | sesuai atau tidak
Rauf Ash-Shahwah zakat dengan teori
' (YASA) Malang 9a
manajemen George
R. Terry
Pengelolaan Zakat | Mengkaji tentang | Fokus pada
6 | Saifulloh Dalam Pemberdayaan | peran zakat | penelitian  tentang
Masyarakat(Studi dalam alokasi distribusi




23

Pada LAZ Rumah | memberdayakan | dana zakat
Zakat Kota Semarang) | masyarakat
Analisis
ImplementasiPemberd Mengkaji
dyaan Usaha Mikro lembaga amil | Fokus penelitian ini
. (Studi pada Lembaga .
Ririn zakat sebagai | ada dalam
7 . . Zakat Infag dan |
Wijayanti instrumen pemberdayaan
Shadaqah emberdayaan UMKM
Muhammadiyah(LAZI Emat y
SMU) Kabupaten
Malang)
Model Tatakelola
Badan dan Lembaga Penaelolaan
Amil Zakat gelo
. zakat di lembaga L
. SebagaiUpaya Untuk . Fokus penelitian ini
Syaiful ) amil zakat
! Meningkatkan . memotret BAZ dan
8 | Hidayat sebagai upaya .
Pemberdayaan LAZ yang ada di
Anwar - memberdayakan
EkonomiMasyarakat . kota Malang
: ekonomi
(Studi Pada masvarakat
Badan/Lembaga Amil y
Zakat di KotaMalang)
Aplikasi UU. No. 23
Tahun 2011 : Tentang
Pengelolaan _Zakat Mengkaji tentang | Penelitian ini fokus
Terhadap Manajemen . : X
Muhammad L manajemen zakat | pada implementesi
9 - Distribusi Zakat | . .
Syafi’i ; . di lembaga amil | UU pengelolaan
Produktif di Pos zakat zakat produktif
Keadilan Peduli Umat P
(PKPU) KCP
Lumajang Tahun 2015
Kemampuan Unit Fokus penelitian ini
ada pada
Imron Usaha Yayasan Nurul .. .
. Mengkaji tentang | kemampuan unit
Mawardi dan | Hayat dalam
10 . . yayasan Nurul yayasan Nurul Hayat
Novalia Menunjang L
i . . Hayat dalam membiayai
Nastiti BiayaOperasional biava
Lembaga Amil Zakat va
operasionalnya.

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu adalah

pertama, obyek

penelitiannya, rata-rata penelitian terdahulu dilakukan di

lembaga amil zakat yang berbeda, adapun yang sama obyeknya yakni

yayasan Nurul Hayat tetapi berbeda fokus penelitiannya, oleh karena itu

berbeda pula latar belakang masalahnya. Kedua, dari fokus penelitiannya,

artinya dalam penelitian ini berusaha meneliti upaya yang dilakukan lembaga
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amil zakat dalam memberdayakan ekonomi umat, sedangkan dalam penelitian
terdahulu hanya membahas tentang pengelolaan zakat produktif dan
manajemen pengelolaan zakat ataupun LAZ.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat berasal dari kata dasar (masdar)
zaka yang mempunyai arti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Kata dasar
zaka mempunyai arti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan,
tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang tumbuh
disebut zakat yang artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa
cacat, maka kata zaka di sini berarti baik. Dan bila seseorang diberi sifat
zaka dalam arti baik, maka berarti orang itu lebih banyak mempunyai sifat
yang baik.

Sedangkan zakat menurut istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu
yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak
disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Jumlah yang
dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi
kekayaan itu dari kebinasaan, demikian Qardawi mengutip pendapat
Nawawi.”®

Sedangkan menurut empat madzhab yang terkenal, yaitu madzhab
Hanafi, Maliki, Hambali dan Syafi’i secara esensial tidak mempunyai

perbedaan mendasar terkait pengertian zakat, karena menurut keempat

% Qardawi, Hukum Zakat...., 34.
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madzhab tersebut zakat adalah harta yang harus diberikan kepada yang
berhak. Perbedaan dari keempat madzhab ini terletak pada masalah harta
yang wajib dizakati, syarat-syaratnya dan tentang penerima zakat. Yang
mempermasalahkan tentang penerima zakat hanyalah madzhab Hanafi,
yang tidak memperbolehkan keturunan Bani Hasyim mendapatkan zakat.

Menurut Quraish Shihab zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan
harta benda.”® Menurutnya seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat
untuk berzakat dituntut untuk menunaikannya semata-mata atas dasar
kemurahan hatinya, tapi apabila terpaksa dapat menggunakan tekanan para
penguasa. Menggunakan tekanan penguasa berarti menggunakan
kewenangan yang dimiliki oleh pemerintah untuk menarik zakat dari
mereka yang berhak menyalurkannya bahkan bisa memberikan sanksi bagi
mereka yang tidak mengeluarkannya.

Landasan filosofis diwajibkannya zakat menurut Quraish Shihab ada
tiga, yaitu istikhlaf (penugasan sebagai khalifah di bumi), solidaritas sosial
dan persaudaraan.”” Maksud dari istikhlaf adalah bahwa Allahlah pemilik
seluruh alam raya dan segala isi yang terdapat di dalamnya. Pada
hakikatnya, manusia yang memperoleh atau memiliki harta di dunia ini
hanyalah dititipi oleh Allah sebagai amanat. Manusia yang dititipi itu
mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi ketetapan-ketetapan

pemiliknya. Disini zakat sebagai suatu ketetapan dari Allah pemilik segala

% Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Mizan, 1995), 323.
2 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an...., 323.
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harta, maka dari itu harta tersebut harus digunakan untuk kepentingan
bersama.

Solidaritas sosial berarti bahwa manusia adalah makhluk sosial yang
tidak bisa lepas dan tidak bisa dipisahkan dari individu-individu lainnya
walupun berbeda sifatnya. Dengan artian bahwa manusia tidak dapat hidup
tanpa manusia lainnya. Demikian juga dalam bidang harta, seberapapun
harta yang diperolehnya adalah karena bantuan pihak-pihak lain, baik hal
itu disadari atau tidak. Seorang petani bisa berhasil karena adanya alat-alat,
pakaian, makanan, stabilitas keamanan yang semua itu tidak dapat
dilakukan secara mandiri oleh satu orang manusia. Dengan demikian wajar
bila ada kewajiban untuk mengeluarkan zakat dari harta yang dimiliki.

Persaudaraan sebagai landasan filosofis zakat yang terakhir. Manusia
berasal dari satu keturunan, antara seorang dengan yang lainnya. Semua
manusia bersaudara. Pertalian darah itu akan semakin erat dengan adanya
persamaan-persamaan lain, yaitu agama, kebangsaan dan lain sebagainya.
Hubungan persaudaraan menuntut tidak hanya sekedar hubungan take and
give (mengambil dan menerima), terlepas dari itu semua yakni memberi
tanpa mengharap imbalan ataupun membantu tanpa dimintai bantuan.
Persaudaraan inilah yang mengantarkan kesadaran manusia untuk
mengeluarkan sebagian hartanya untuk berzakat.

Zakat sendiri terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat maal.
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh seluruh umat Islam

pada awal bulan ramadhan sampai menjelang idul fitri. Zakat yang
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dikeluarkan yaitu berupa makanan pokok seberat 2,5 kg dan hanya
disalurkan kepada mereka yang berhak. Sedangkan zakat maal adalah
zakat yang dikeluarkan dari harta tertentu dengan syarat tertentu dan pada
waktu yang telah ditentukan.

Zakat maal sendiri mempunyai tiga segi dalam pelaksanaannya.
Pertama adalah segi ibadah, sebagai bukti untuk melaksanakan perintah
Allah. Kedua adalah segi sosial, sebagai tanda bahwa manusia tidak bisa
hidup sendiri di dunia ini dan selalu membutuhkan pertolongan orang lain.
Ketiga adalah segi ekonomi, sebagai sistem sirkulasi keuangan dari orang
yang berlebihan harta kepada yang kekurangan harta untuk memajukan
kehidupan menuju yang lebih baik.

. Dasar Hukum Zakat

Zakat menempati urutan ketiga dari lima rukun Islam yang ada. Hal
ini menandakan bahwa zakat memang mempunyai peranan yang amat
penting dalam kehidupan manusia. Perintah untuk mengeluarkan zakat
telah dikeluarkan oleh Allah melalui firman-firmannya ataupun melalui
hadits-hadits Nabi Muhammad SAW.

a. Al-Quran
Di dalam al-Quran kata zakat dengan berbagai macam bentuk
derivasi katanya disebutkan sebanyak 72 kali. Secara umum, kata
zakat selalu bergandengan dengan perintah untuk mendirikan sholat.
Ibadah sholat berkaitan langsung tentang hubungan pribadi seseorang

dengan tuhannya sedangkan zakat langsung berkaitan tentang
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hubungan sosial sesama manusia. Hal ini menunjukkan bahwa zakat
adalah unsur yang penting dalam Islam.

Nash al-Quran yang tentang berbicara tentang anjuran untuk
melaksanakan kewajiban zakat antara lain terdapat pada surat at-

Taubah ayat 71 yang berbunyi:

oe u;«—w.&—uﬂ‘ o G5 uau S5 gty Gae3all 5 53Tl
Aen s Syl Ay G skl 85830 05305 °)L4M Osaiy )S-L‘J‘

e.\S;).Uc‘m\u\‘m\

Artinya: dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ayat ke 71 dari surat at-Taubah ini dalam tafsir al-Maragi
menjelaskan tentang sifat-sifat orang mukmin. Salah satu sifat dari
orang mukmin tersebut adalah membayar zakat yang telah diwajibkan
kepadanya.?® Tidak jauh berbeda dengan penjelasan tafsir al-maragi,
Wahbah az-Zuhaili juga berpendapat bahwa ayat ini menjelaskan
tentang sifat orang mukmin yang salah satu sifatnya adalah membayar
zakat untuk mendapatkan ridhonya.”® Dari beberapa penjelasan ini
dapat diketahui bahwa zakat memang diwajibkan bagi orang-orang
mukmin, sebagaimana membayar zakat adalah salah satu ciri yang

menandakan keimanan seseorang.

28 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi Juz 10, Terj. Hery Noer Aly, dkk (Semarang: Toha
Putra, 1992), 269.

?® Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 5 (Juz 09-10), Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk
(Jakarta: Gema Insani, 2016), 542.
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Selain menjelaskan tentang kewajiban membayar zakat bagi
orang mukmin. Di dalam al-Quran juga menjelaskan tentang ancaman
bagi orang yang tidak mau atau enggan untuk mengeluarkan zakatnya.

Antara lain seperti dalam surat Ali Imran ayat 180 yang berbunyi:

;}@J)&ﬁ&?@\ﬁﬁmw&\@ ujla_uwﬂ\u.mm‘ﬁj
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Artinya: sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang

Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa

kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah

buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan

dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-

lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini menjelaskan tentang ancaman bagi orang yang enggan
membayar zakat. dalam tafsir at-Thabari disebutkan bahwasanya pada
nantinya orang-orang yang enggan untuk membayar zakat, harta
mereka akan dikalungkan pada leher mereka dan harta tersebut
berubah menjadi ular yang selalu mematuk kepala mereka yaitu
orang-orang yang enggan untuk membayarkan kewajiban zakatnya.*
Berbeda dengan penafsiran ath-Thabari dalam ayat 180 dari surat Ali
Imran, Qurais Shihab menafsirkan kata-kata bima atahumu-llahu ke
dalam konteks yang lebih luas seperti harta benda, ilmu atau tenaga
yang mereka miliki. Oleh karena itu apabila mereka kikir akan apa
yang telah Allah berikan kepada mereka, maka karunia tersebut

nantinya akan menjadi kalung yang mencengkeram leher mereka.®!

%0 ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, Terj. Akhmad Affandi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 236.
31 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2000), 277.



30

Cukup jelas diterangkan dalam ayat ini, bahwa agar orang mukmin
tidak menjadi orang yang kikir terhadap karunia yang telah diperoleh.
Dari beberapa pemaparan ayat-ayat al-Quran yang telah
disebutkan di atas, menjelaskan tentang wajibnya hukum zakat bagi
orang yang mampu menunaikannya dengan arti sudah lengkap syarat-
syarat menunaikan zakatnya. Kewajiban zakat merupakan salah satu
cara pendistribusian keuangan bagi kalangan yang membutuhkan,
dalam surat adz-Dzariyat ayat 19 disebutkan bahwa “pada harta-harta
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin
yang tidak mendapat bagian”. Hal ini menunjukkan bahwasanya
dalam ekonomi Islam tidak ingin harta itu hanya bergulir ataupun
berada pada golongan tertentu. Seperti yang disebutkan dalam surat
al-Hasyr ayat 7:

Ay AT il Ol 4B T A el e T AU
ol & G Mue il 01 G A58 (& Y 58 Ll b0
il Sty BT 4 e Ry

Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah.
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras
hukumannya.

Dari ayat di atas sudah jelas agar harta itu juga dibagikan kepada
orang-orang yang membutuhkan dan agar tidak hanya dimiliki oleh

sebagian orang saja. Harta yang dibagikan itu harus tepat sasaran dan
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harus dikelola dengan efektif, agar harta tersebut dapat dikembangkan
oleh penerimanya dan dapat memberdayakan kehidupan ekonomi
sang penerima tanpa mengharap bantuan orang lain lagi. Hal inilah
yang menjadi acuan penting dalam pelaksanaan kewajiban zakat,
bahwa dengan zakat manusia dapat memberdayakan dan
mensejahterakan lingkungan sosialnya.

b. Hadits

Disamping nash-nash dari al-Quran, hadits-hadits dari nabi
Muhammad juga dijadikan pijakan ataupun dasar dalam kewajiban
menunaikan zakat. Nabi Muhammad mengajarkan kepada umatnya
melalui sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa

kekayaan itu adalah milik bersama. Sebagaimana sabdanya:

u)mu;—vlwd\sﬂ—@)\u» M\rmdu})\mu»
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Artinya: berkata Abdurrahman ibn Sullam, berkata Rabi’ yakni ibn Muslim
dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi
SAW. bersabda “yang menggembirakan aku adalah seandainya aku
mempunyai bukit emas sebesar bukit Uhud, sedang di hari yang
ketiga, hanya tinggal satu dinar selain satu dinar yang disiapkan

untuk membayar hutang (karena telah dibagi-bagikan).32

Dalam hadis yang lain, rasulullah SAW. memerintahkan
umatnya khususnya para aghniya’ agar mengeluarkan hartanya untuk
membantu orang-orang miskin. Sebagaimana dalam hadits yang

diriwayatkan oleh thabrani:

%2 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi, al-Jami’ as-Shohih al-Musamma
Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, Tanpa Tahun), 75.
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Artinya: dari Harbi ibn al-Minqgary dari Abi Ja’far ibn Muhammad ibn Ali dari
Muhammad ibn Hanifah dari Ali k.w. berkata: Rasulullah SAW.
bersabda: sesungguhnya Allah mewajibkan zakat pada harta orang-
orang kaya dari kaum muslimin sejumlah yang dapat melapangi
orang-orang miskin di antara mereka. Fakir miskin itu tiadalah akan
menderita menghadapi kelaparan dan kesulitan sandang, kecuali
karena perbuatan golongan yang kaya. Ingatlah bahwa Allah akan
mengadili mereka nanti secara tegas dan menyiksa mereka dengan
azab yang pedih.*

Dari kedua hadits di atas, dapat diketahui bahwasanya rasulullah
membebankan kewajiban untuk mengeluarkan zakat hanya untuk
orang-orang kaya dan disalurkan kepada orang-orang Yyang
membutuhkan sebagaimana sabda beliau. Dalam hal ini zakat menjadi
sebuah sistem untuk mewujudkan sistem ekonomi yang berkeadilan,
agar orang-orang yang membutuhkan harta juga dapat merasakan
bagaimana menggunakan harta tersebut untuk keperluannya sendiri
tanpa harus meminta-minta, karena meminta-minta itu adalah tanda
bahwa dia tidak mampu. Oleh karena itulah, zakat harus dioptimalkan
guna membantu orang-orang yang tidak mampu dalam hidupnya,

khususnya tidak mampu dalam bidang ekonomi.

% Sulaiman ibn Ahmad at-Thabrani, al-Mu’jam as-Shaghir li-Thabrani (Beirut: Daar Umar,
1985), 275.
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3. Sasaran Zakat (Mustahiq)

Sasaran dari dana zakat adalah orang-orang yang berhak menerima
zakat atau dengan kata lain orang-orang yang membutuhkan uluran tangan
dana zakat. Orang-orang yang berhak menerima zakat bukanlah
sembarang orang, karena telah jelas disebutkan al-Quran di dalam surat at-
Taubah ayat 60, bahwa yang berhak menerima zakat adalah 8 golongan
yang disebutkan di dalamnya. Yang artinya selain 8 golongan tersebut
haram menerima zakat. adapun berikut penjelasan tentang kedelapan
golongan tersebut:

a. Fakir

Menurut Yusuf Qardawi dengan mengutip pendapat seorang ahli
tafsir, yakni Tabari bahwa yang disebut fakir adalah orang yang
sedang berada dalam kebutuhan, tetapi mampu menjaga diri untuk
tidak meminta-minta.3* Dalam artian bahwa seorang yang disebut
fakir adalah orang yang tidak meminta-minta kepada orang lain guna
mencukupi kebutuhannya. Oleh karena itu orang-orang fakir ini mesti
mendapatkan perhatian khusus agar tidak terlupakan keberadaannya
dari masyarakat, dengan artian agar diingat bahwa orang-orang ini
sedang dalam keadaan butuh terhadap zakat.

Menurut mazhab Hanafi, yang disebut fakir adalah orang yang
tidak memiliki apa-apa di bawah nilai nisab menurut hukum zakat

yang sah, atau suatu nilai yang dimiliki mencapai nisab atau lebih.

%*Qardawi, Hukum Zakat, 511.
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Dengan arti bahwa dia memiliki harta tetapi harta tersebut tidak
mampu untuk menutupi kebutuhan hidupnya, itulah yang disebut fakir
menurut madzhab ini.

Sedangkan menurut ketiga madzhab lainnya, yakni Hambali,
Maliki dan Syafi’i mempunyai pengertian yang sama dengan apa yang
disebut fakir. Fakir menurtu ketiga madzhab ini ialah mereka yang
tidak mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalam dalam
memenuhi kebutuhannya, baik untuk dirinya sendiri maupun bagi
orang yang menjadi tanggungannya.

b. Miskin

Menurut Yusuf Qardawi yang disebut miskin adalah orang yang
dalam kebutuhan, tetapi dia suka merengek-rengek dan meminta-
minta.**Ada persamaan dalam artian fakir dan miskin, yaitu sama-
sama orang yang sedang dalam kebutuhan, sedangkan perbedaannya
terdapat dalam hal meminta-minta dan yang satu tidak meminta-
minta. Sedangkan menurut 4 imam madzhab berbeda pendapat dalam
mengartikan miskin dalam hal mustahik zakat.

Menurut madzhab Hanafi, yang dimaksud miskin adalah mereka
yang tidak mempunyai apa-apa, atau dengan kata lain mereka yang
tidak mempunyai kekuatan ekonomi dalam hidupnya. Inilah pendapat
yang terkenal dalam madzhab Hanafi. Sedangkan menurut ketiga

madzhab lainnya, miskin adalah mereka yang mempunyai harta

*Qardawi, Hukum Zakat, 512.
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ataupun penghasilan yang layak dalam memenuhi kebutuhanya dan
orang yang menjadi tanggungannya, akan tetapi tidak semuanya itu
tercukupi.

Adapun menurut madzhab Syafi’t dan Hambali, orang-orang
fakir itulah yang lebih parah keadaannya daripada orang miskin.
Tetapi kebalikan dari itu, menurut madzhab Hanafi dan Maliki, yang
miskin itulah yang lebih parah keadaannya dari pada orang fakir.
Terlepas dari perdebatan siapa yang lebih parah di antara kedua
golongan tersebut, kedua-duanya sama-sama dalam keadaan yang
membutuhkan zakat, karena tujuan dari zakat adalah menghapuskan
kemelaratan yang ada.

C. ‘Amil Zakat

Sasaran berikutnya dari zakat adalah para ‘amil zakat. Amil zakat
adalah orang-orang yang melaksanakan urusan perihal zakat, mulai
dari pengumpulan dana zakat dalam arti pemungut-pemungutnya dan
para penjaga dana zakat tersebut serta pengurus administrasi atau
pencatatan zakat. Para amil zakat mempunyai peran yang amat
penting dalam pelaksanaan zakat agar optimal. Oleh karena itu, demi
terpelihara dan suksesnya pengelolaan zakat, ditetapkan bagi amil
zakat bagian yang berhak diterimanya dari harta zakat yang

dikumpulkan tersebut.*® Adapun amil zakat di Indonesia adalah para

%Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 329.
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pengurus Badan Amil Zakat Nasional dan pengurus Lembaga Amil
Zakat sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2011.

Yusuf Qardawi berpendapat bahwa amil zakat bukan hanya
mereka yang melaksanakan kegiatan urusan zakat tetapi juga dapat
digiaskan terhadap orang-orang muslim yang Kkegiatannya
dikhususkan untuk kepentingan kaum muslimin seperti para hakim
dan ulama-ulama.’” Maka dari itu, mereka boleh diberi atas prestasi
kerja dan manfaatnya dalam islam, meskipun mereka kaya. Hal ini
dikarenakan usaha mereka terhalang karena kegiatannya dalam urusan
kaum muslimin.

Yusuf Qardawi berpendapat bahwa amil adalah pegawai. Oleh
karena itu mereka harus diberi upah sesuai dengan pekerjaannya. Para
amil zakat harus diberi zakat sesuai dengan pembagian kelompok
yang lainnya, karena didasarkan pada pendapat bahwa amil zakat
termasuk ke dalam mustahik zakat. Jumhur ulama juga bersepakat
bahwa amil zakat harus diberi zakat sesuai dengan haknya walaupun
dia sudah kaya dan berkecukupan sebagai imbalan atas
pekerjaannya.®

d. Muallaf

Menurut Sayyid Sabiq yang dimaksud muallaf adalah golongan

orang-orang yang diusahakan merangkul dan menarik serta

mengukuhkan hati mereka dalam keislaman yang disebabkan karena

*” Qardawi, Hukum Zakat, 562.
** Qardawi, Hukum Zakat, 556.
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belum mantapnya keimanan mereka, atau untuk menolak bencana
yang mungkin akan mereka lakukan terhadap kaum muslimin dan
mengambil manfaat yang mungkin menguntungkan mereka.>® Adapun
alasan diberikannya zakat kepada para muallaf adalah untuk
kemaslahatan Islam dan kebutuhan kaum muslimin sendiri.

Muallaf dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu muallaf muslim
dan muallaf yang non muslim. Yusuf Qardawi membagi muallaf
menjadi tujuh golongan.”® Pertama, golongan yang diharapkan
keislamannya atau keislaman kelompok serta keluarganya. Kedua,
golongan orang yang dikhawatirkan berkelakuan jahat. Ketiga,
golongan orang yang baru masuk Islam. Keempat,pemimpin dan
tokoh masyarakat yang telah masuk Islam yang berkawan baik dengan
orang kafir. Kelima, pemimpin dan tokoh muslim yang berpengaruh
terhadap kaumnya sedangkan imannya masih lemah. Keenam, kaum
muslimin yang tinggal di benteng-benteng dan daerah perbatasan
dengan musuh. Ketujuh, kaum muslimin yang membutuhkannya
untuk mengurus zakat orang yang enggan mengeluarkannya.

e. Budak

Budak yang dimaksud adalah untuk membebaskannya dari
perbudakan atau dengan kata lain untuk memerdekakan budak.
Adpaun golongan budak yang dimaksud adalah budak mukatab

(budak yang telah dijanjikan oleh tuannya akan merdeka bila telah

%3ayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid XI11, terj. Mahyudin Syaf (Bandung: Al-Ma’arif, 1995), 94.
“Qardawi, Hukum Zakat, 563.
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melunasi harga yang telah ditetapkannya) dan budak biasa.** Budak

termasuk dalam golongan yang berhak menerima zakat karena al-

Quran memandang bahwa perbudakan hanyalah membelenggu

manusia, dengan  membebaskannya  berarti  menghilangkan

perbudakan. Dapat dikatakan juga bahwasanya tujuan zakat juga
untuk menghilangkan perbudakan.

Zakat untuk budak tidak diperuntukkan bagi kepentingan budak,
tetapi zakat tersebut digunakan untuk keperluan pembebasannya.
Menurut Elsi Kartika ada 3 cara dalam penggunaan zakat bagi
budak®%:

1) Membantu budak mukatab ialah budak yang mempunyai
perjanjian dengan tuannya apabila dia mampu menghasilkan harta
dengan jumlah tertentu, maka bebaslah ia. Dana zakat diberikan
kepada budak mukatab ini untuk membebaskannya dari
perbudakan.

2) Memberli budak untuk dimerdekakan atau menambah keuangan
seseorang yang ingin memerdekakan budak.

3) Melakukan advokasi terhadap mereka yang menjadi korban
perbudakan seperti para tenaga kerja yang diperlakukan sama

halnya dengan budak.

*Sabig, Fikih Sunnah, 97.
*2 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: Grasindo, 2007), 40.
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f. Gharimin

Gharimin adalah orang-orang yang berutang dan sukar untuk
membayarnya.** Menurut madzhab Hanafi, gharim adalah orang yang
mempunyai utang dan dia tidak memiliki bagian yang lebih dari
utangnya. Sedangkan menurut madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali,
orang yang berutang itu dibagi menjadi dua golongan. Pertama, orang
yang mempunyai utang untuk kemaslahatan dirinya sendiri dan kedua,
orang yang mempunyai hutang untuk kemaslahatan masyarakat.

Syarat-syarat golongan gharimin menurut Elsi Kartika Sari
adalah sebagai berikut**:

1) Gharim yang mempunyai kebutuhan untuk mendapatkan harta
yang dapat melunasi hutang-hutangnya.

2) Dia berhutang untuk kepentingan ibadah kepada Allah atau
mengerjakan urusan yang dapat dibenarkan oleh hukum Islam.

3) Gharim telah mempunyai hutang yang jatuh tempo atau karena
bangkrut.

Bagi golongan yang termasuk ke dalam syarat-syarat di atas
boleh diberikan bantuan dengan dana zakat untuk melepaskan dirinya
dari jeratan hutang. Tetapi apabila penggunaan hutang itu dilakukan
untuk kegiatan yang tidak diperbolehkan oleh hukum islam ataupun
dia mampu untuk melunasinya sendiri, maka dia tidak berhak untuk

mendapatkan zakat.

*3abiq, Fikih Sunnah, 99.
* Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, 42.
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g. FiSabilillah

Cakupan pengertian dari “fi sabilillah” menurut beberapa
cendekiawan muslim mempunyai arti yang sangat luas. Para ahli figih
terdahulu mengartikan golongan fi sabilillah sebagai golongan orang-
orang yang ikut berperang/berjihad, jadi mereka berhak menerima
zakat. Akan tetapi, ulama-ulama kontemporer mempunyai pengertian
yang berbeda dengan pendapat sebelumnya. Mereka berpendapat
bahwa mustahik zakat golongan fi sabilillah tersebut dapat diberikan
ataupun digunakan untuk kemaslahatan umat seperti kepentingan
agama dan lain-lainnya yang bukan untuk kepentingan pribadi. Seperti
yang dituliskan oleh M. Ali Hasan dengan mengutip pendapat Sayyid
Rasyid Ridha dan Muhammad Syaltut bahwa “fi sabilillah berarti
kemaslahatan umum kaum muslimin, yaitu untuk menegakkan agama
dan pemerintahan bukan unutk kepentingan pribadi”.*®> Dari pendapat
ini dapat diketahui bahwa fi sabilillah bukan saja berarti berperang
untuk mempertahankan agama, tetapi lebih dari itu meliputi segala
perbuatan baik yang tidak dilarang oleh agama.

h. lbnu Sabil

Menurut Afzalur Rahman golongan ibnu sabil dapat diartikan

sebagai musafir.® Musafir yang sedang dalam perjalanan dan

kehabisan bekal dalam perjalanannya itulah yang berhak menerima

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2006), 101.

*Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 3, terj. Soeroyo dan Nastangin (Yogyakarta: Dana
Bhakti Wakaf, 1996), 306.
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zakat, dalam artian bukan bermusafir untuk melakukan maksiat. Zakat
yang diberikan kepadanya dapat berupa uang atau kemudahan yang
lainnya seperti tumpangan untuk sampai ke tempat tujuannya. Dalam
memberikan zakat kepada golongan ini tidak perlu mengetahui dia
adalah orang kaya atau bukan, karena dia sedang berada jauh dari
rumahnya.

Sayyid Sabiq dalam fikih sunnah menjelaskan bahwa musafir
adalah orang yang melakukan perjalanan dari negerinya untuk
melakukan kebaikan.*” Apabila di tengah perjalanannya kehabisan
bekal, maka ia berhak dibantu dengan dana zakat yang ada. Menurut
Malik dan Ahmad, musafir yang berhak menerima zakat adalah
mereka yang melakukan perjalan melewati negerinya, bukan yang
melakukan perjalanan dalam negeri.

Dalam konteks modern saat ini, kategori ibnu sabil dapat
diberikan dalam bentuk beasiswa pendidikan kepada para siswa atau
mahasiswa walaupun ia termasuk orang yang mampu di daerah
asalnya. Tetapi saat ia sedang menempuh pendidikan di luar
daerahnya, dia juga layak untuk mendapatkan zakat.*®

4. Penghimpunan Dana Zakat
Tugas lembaga amil zakat setidaknya minimal terdiri dari dua hal,
yaitu menghimpun dana (fundraising) zakat dan mendistribusikan dana

zakat tersebut. Fundraising adalah suatu kegiatan dalam mengumpulkan

*’ Sabig, Fikih Sunnah, 102.
* Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syari’ah Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
283.
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atau menggalang dana. Kegiatan pengumpulan dana ini dapat dilakukan
kepada individu atau dengan kata lain orang per orang, organisasi dan
maupun suatu badan hukum. Kegiatan pengumpulan dana juga dapat
dilakukan secara kelompok maupun organisasi, tidak harus dilakukan oleh
individu itu sendiri. Dalam lembaga amil zakat, kegiatan fundraising tidak
hanya bertujuan untuk menghimpun dana zakat semata, tetapi kegiatan
fundraising ini termasuk ke dalam Kkegiatan untuk mempengaruhi
masyarakat (calon muzakki) agar mempunyai keinginan untuk melakukan
suatu kebajikan, yakni menyerahkan zakatnya kepada lembaga amil zakat
tersebut. Menurut Rozalinda, kegiatan pengumpulan dana ini sangat
berhubungan dengan kemampuan perseorangan, organisasi, badan hukum
untuk mengajak dan memengaruhi orang lain sehingga menimbulkan
kesadaran, kepedulian dan motivasi untuk menunaikan kewajiban
zakatnya.*

Dalam melakukan kegiatan fundraising, banyak cara dan metode
yang dapat diterapkan di dalamnya. Akan tetapi, pada dasarnya hanya ada
dua metode yang dapat dilakukan, yaitu langsung (direct fundraising) dan
tidak langsung (indirect). Adapun yang dimaksud dengan metode
fundraising langsung adalah sebuah metode yang menggunakan cara-cara
ataupun teknik dengan melibatkan keikutsertaan calon muzakki dan
muzakki secara langsung dengan kegiatan fundraising. Dengan maksud

bahwa kegiatan fundraising yang dilakukan ini bisa berinteraksi dan

* Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Depok: Raja Grafindo Persada, 2015), 138-139.



43

mendapatkan respon secara langsung dari calon muzakki dan muzakki.
Contoh dari metode fundraising secara langsung adalah dengan
mengirimkan pesan secara langsung terhadap calon muzakki, dengan
menelepon calon muzakki secara langsung ataupun dengan presentasi
tentang maksud dari lembaga yang bersangkutan terhadap calon muzakki
secara langsung. Jadi fundraising dengan metode langsung adalah metode
yang mengikutsertakan calon muzakki dengan kegiatan fundraising.

Metode fundraising tidak langsung adalah metode penghimpunan
dana dengan cara-cara dan teknik-teknik yang tidak mengikuisertakan
partisipasi calon muzakki secara langsung dengan kegiatan fundraising.
Metode fundraising metode tidak langsung ini tidak bisa mendapatkan
respon langsung dari muzakki atas kegiatan fundraisingnya. Metode ini
biasanya dilakukan dengan menggunakan metode promosi yang bertujuan
untuk membangun citra lembaga yang baik. Metode ini juga tidak
bertujuan untuk melakukan transaksi pada saat dilakukakannya kegiatan
fundraising. Contoh dari metode fundraising tidak langsung adalah
melalui referensi, mediasi para tokoh masyarakat, menyelenggarakan
acara/event dan manjalin relasi serta lain sebagainya.”

Dalam aplikasinya, sebuah lemabaga amil zakat dapat menerapkan
kedua metode fundraising tersebut. Karena kedua metode sama-sama

mempunyai maksud dan tujuan yang berbeda, terlebih lagi sama-sama

*® Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif...., 139.
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mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing.>* Dapat dikatakan
bahwa kedua metode ini saling melengkapi satu sama lain. Jika hanya satu
metode fundraising saja yang diterapkan, maka akan tampak kejenuhan
dalam kegiatannya. Oleh karena itulah kedua metode tersebut dapat
diterapkan secara fleksibel.

Fundraising mempunyai peranan yang amat penting bagi
perkembangan organisasi lembaga amil zakat dalam rangka pengumpulan
danazakat dari masyarakat. Dengan fundraising, banyak hal yang dapat
dilakukan oleh sebuah lembaga amil zakat, antara lain adalah:

a. Menghimpun Dana Zakat
Tujuan yang paling utama dari kegiatan fundraising adalah
menghimpun dana zakat dari masyarakat. Tanpa adanya kegiatan
fundraising, maka tidak akan ada dana zakat yang terkumpul. Yang
berarti ketika tidak ada dana zakat, tidak akan ada juga kegiatan
ataupun aktifitas lainnya di lembaga amil zakat. Dengan kata lain
program-program yang telah direncankan oleh lembaga amil zakat
tidak akan berjalan dengan semestinya, terlebih lagi terancam gagal
yang berdampak terhadap melemahnya lembaga amil zakat.

b. Memperbanyak Muzakki
Tujuan selanjutnya dari kegiatan fundraising adalah menambah
muzakki sebanyak mungkin. Hal ini dilakukan untuk menambah

donasi zakat yang masuk ke lembaga amil zakat. Dengan banyaknya

*'Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif...., 139.
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donasi zakat yang masuk ke kas lembaga amil zakat, maka akan
banyak program yang dapat dijalankan oleh lembaga amil zakat. Atas
dasar inilah, lembaga amil zakat juga harus berorientasi untuk terus
menambah muzakki.

Membangun Citra Lembaga

Secara langsung maupun tidak langsung, kegiatan fundraising yang
dilakukan oleh lembaga amil zakat akan berpengaruh terhadap citra
lembaga tersebut. Oleh karena itu dalam melakukan kegiatan
fundraising, harus dilakukan secara positif sehingga akan
memunculkan dampak yang positif pula terhadap lembaga amil zakat.
Dengan memperoleh citra yang baik, maka hal itu akan memberikan
pengaruh terhadap calon muzakki agar memberikan zakatnya ke
lembaga amil zakat tersebut.

Mencari Simpatisan

Tujuan selanjutnya dari kegiatan fundraising adalah mencari
simpatisan. Dengan mempunyai citra yang baik, maka akan
menimbulkan kesan yang baik pula pada masyarakat. Tidak semua
masyarakat mempunyai kemampuan untuk menunaikan zakat, karena
zakat hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang mampu, kelompok
masyarakat yang tidak mampu tersebut kemudian dapat menjadi
simpatisan dari lembaga amil zakat. Kelompok masyarakat seperti ini

sangat penting dalam kegiatan fundraising. Karena lazimnya secara
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natural mereka akan menjadi promotor dari lembaga amil zakat
tersebut.
e. Meningkatkan Kepuasan Muzakki

Tujuan selanjutnya adalah menigkatkan kepuasan muzakki. Kepuasan
muzakki akan sangat berpengaruh terhadap donasi zakat yang akan
diserahkan kepada lembaga amil zakat tersebut. Selain itu, kepuasan
seorang muzakki juga akan membuatnya menceritakan tentang
kepuasannya terhadap lembaga amil zakat kepada orang-orang yang
ditemuinya. Oleh Kkarena itu, kegiatan fundraising ini harus
diperhatikan dengan sungguh-sungguh karena selalu beriteraksi
dengan muzakki.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwasanya kegiatan
fundraising atau penghimpunan dana mempunyai peranan yang sangat
strategis dalam menentukan program-program yang akan dilakukan oleh
lembaga amil zakat bersangkutan. Karena apabila sedikit dana zakat yang
terkumpul, maka akan mematikan program yang telah direncanakan oleh
lembaga amil zakat. Selain itu, banyak hal juga ynag dapat dilakukan
secara tidak sadar dalam kegiatan fundraising. Oleh karena itulah
diperlukannya kegiatan fundraising yang kreatif dan efektif. Selain hanya
untuk menghimpun dana, kegiatan fundraising juga berguna untuk
mengajak masyarakat muslim untuk selalu berbuat adil yaitu salah satunya

melalui zakat.
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5. Distribusi Zakat

Tugas selanjutnya bagi lembaga amil zakat yang juga tidak kalah
penting dengan kegiatan penghimpunan dana yaitu pendistribusian zakat
yang telah dihimpun tersebut. Sasaran distribusi zakat secara formal telah
ditentukan oleh Allah SWT. seperti dalam firmannya pada ayat 60 surat at-
Taubah bahwa zakat hanya diperuntukkan bagi 8 golongan yang disebut di
dalamnya. Selain 8 golongan yang dissebut itu dilarang atau tidak berhak
untuk mendapatkan zakat. Sedangkan dalam hal teknis pelaksanaan
distribusi zakat itu diserahkan kepada ijtihad manusia sesuai dengan situasi
dan kondisi yang ada. Oleh karena itu, distribusi zakat yang dilakukan oleh
lembaga amil zakat harus sesuai dengan tujuan dari zakat itu sendiri, yaitu
untuk memberikan keadilan bagi seluruh masyarakat.

Dalam hal pendistribusian zakat, lembaga amil zakat dapat
menggunakan 2 sifat dalam distribusi zakat yaitu zakat yang bersifat
konsumtif dan yang bersifat produktif.”® Zakat yang bersifat produktif
adalah memberikan zakat kepada mustahik untuk tujuan meringankan
beban mereka tanpa mengharapkan mustahik tersebut mampu hidup
mandiri di kemudian waktu. Dengan kata lain, zakat yang bersifat
konsumtif ini hanya bertujuan untuk memenuhi keperluan konsumsi
mustahik dalam jangka waktu tertentu saja. Hal ini dapat dilakukan apabila
kondisi calon mustahik memang tidak memungkinkannya untuk kembali

hidup mandiri, seperti halnya orang tua yang sudah jompo, orang cacat,

52Abdurrachman Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 196.
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ataupun korban bencana alam. Zakat yang bersifat konsumtif ini harus
benar-benar diberikan kepada masyarakat yang termasuk kedalam
golongan ekonomi lemah.

Menurut Arief Mufraini, sistem pendistribusian dapat dibagi menjadi
dua yaitu konsumtif dan produktif. tiap-tiap pembagian itu juga dapat
dibagi menjadi dua yaitu secara tradisional dan kreatif. Pertama distribusi
konsumtif tradisional adalah zakat diberikan kepada mustahik untuk
memenuhi kebutuhan konsumsinya, seperti sembako danm bantuan yang
diberikan kepada korban bencana alam. Kedua distribusi konsumtif kreatif
yaitu zakat yang diberikan kepada mustahik dalam bentuk barang yang
dapat dimanfaatkan dan digunakan untuk kehidupannya seperti beasiswa
pendidikan, kebutuhan sekolah dll. Ketiga distribusi produktif tradisional
yaitu zakat yang diberikan kepada mustahik dalam bentuk alat atau barang
produktif seperti sepeda motor, hewan ternak, alat jahit dan lain
sebagainya. Keempat distribusi produktif kreatif yaitu zakat yang
diberikan kepada mustahik dalam bentuk modal usaha untuk menopang
kegiatan usahanya dengan harapan usahanya mampu terus beroperasi dan
mandiri.*®

Pendistribusian zakat yang bersifat konsumtif menurut Mubasirun
dapat dialokasikan ke dalam 4 bentuk.>* Pertama, bantuan biaya hidup

yang dapat dialokasikan kepada fakir-miskin berdasarkan pertimbangan

> Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Jaringan dan
Membangun Kesadaran (Jakarta: Kencana, 2006), 153.
**Mubasirun, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, INFERENSI, Jurnal Penelitian
Sosial Keagamaan, Vol. 7, No. 2, Desember 2013, 500.
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amil zakat bahwa dalam kehidupan sehari-harinya memang membutuhkan
bantuan zakat. Kedua, bantuan beasiswa pendidikan yang dapat diarahkan
untuk membantu siswa-siswa dari golongan ekonomi lemah. Ketiga,
bantuan kesehatan yang dapat berupa penanganan medis, Santunan
kesehatan dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kesehatan
mustahik zakat. Keempat, bantuan dalam menegakkan agama yang dapat
diarahkan ke dalam program-program dakwah.

Selanjutnya adalah distribusi zakat yang bersifat produktif. Zakat
yang bersifat produktif adalah memberikan zakat kepada mustahik dengan
tujuan agar mustahik tersebut dapat menjadi seorang muzakki di kemudian
hari. Zakat yang bersifat produktif ini didasarkan kepada hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Salim bin Abdillah bin Umar dari
ayahnya, bahwa rasulullah telah memberinya zakat dan menyuruhnya
untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi. Oleh karena itu untuk
mencapai hasil yang efektif, efisien dan maksimal serta tercapainya
sasaran dan tujuan zakat, maka dalam pendayagunaannya, zakat haruslah
bersifat produktif.

Pendistribusian zakat yang bersifat produktif dapat disalurkan
melalui beberapa model,> antara lain:

a. Model dengan sistem in kind, yaitu dana zakat yang ada diberikan
kepada mustahiq dalam bentuk alat-alat produksi yang mereka

butuhkan untuk menopang kegiatan usahanya, entah usaha tersebut

**Mubasirun, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, INFERENSI, Jurnal Penelitian
Sosial Keagamaan, Vol. 7, No. 2, Desember 2013, 501.
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sudah berjalan ataupun masih akan dijalankan. Ketika alat-alat

tersebut sudah diserahkan kepada mustahik, maka tugas amil zakat

selanjutnya adalah melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap

usaha yang dilakukan oleh mustahiq. Dengan alur pendistribusian

seperti di bawah ini:

1) Muzakki membayar zakat ke LAZ.

2) LAZ menyalurkannya kepada mustahig.

3) Dana zakat diberikan dalam bentuk alat-alat produksi.

4) Mustahig menggunakan alat produksi tersebut untuk
mengembangkan usahanya.

5) LAZ melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap usaha
mustahigq.

b. Model sistem Qardhul Hasan, yaitu peminjaman modal untuk usaha
dengan mengembalikan pokok pinjaman tanpa tambahan apa pun. Jika
dalam pengembaliannya pinjaman gardhul hasan mengalami force
majure atau kegagalan dalam usahanya, maka si peminjam dibebaskan
dari hutangnya.®® Apabila dana dipinjam oleh mustahiq sebelumnya
dikembalikan, maka dana zakat tersebut digulirkan juga kepada pihak
lain yang membutuhkannnya atau mustahik lain, seterusnya itu
berlaku sampai semua golongan fakir miskin bisa mandiri dalam
kehidupan ekonominya. Dengan alur pendistribusian seperti di bawah

ini:

*®Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial...., 198.
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2)
3)
4)
5)

6)
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Muzakki membayar zakat ke LAZ.

LAZ menyalurkannya kepada mustahiq sebagai modal usaha.
Usaha rugi, mustahiq tidak perlu mengembalikan modal.

Usaha untung, mustahik mengembalikan modal.

LAZ menerima modal yang dikembalikan mustahiq.

LAZ menyalurkan kembali modal (dana zakat) tersebut kepada
mustahiq lainnya untuk dimanfaatkan dalam mengembangkan

usahanya.

c. Model sistem Mudharabah yaitu pemberian modal usaha dengan

menggunakan sistem bagi hasil. Model ini hampir sama dengan model

gardhul hasan. Perbedaannya terdapat pada ranah bagi hasil antara

mustahik dan amil. Dengan alur pendistribusian seperti di bawah ini:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Muzakki membayar zakat ke LAZ

LAZ menyalurkan kepada mustahiq untuk modal usaha.

Usaha untung, saling bagi keuntungan, mustahiq mengambil
sejumlah prosentase keuntungan dan selebihnya dikembalikan ke
LAZ berikut modalnya.

LAZ menerima modal kembali sekaligus prosentase keuntungan
usaha.

LAZ memilih menyalurkan modal kembali kepada mustahiq yang
lain untuk dimanfaatkan sebagai modal usaha dan begitu
seterusnya.

Jika usaha rugi, mustahiq tidak perlu mengembalikan modal.
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6. Zakat sebagai Instrumen Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan berasal dari kata daya yang dalam bahasa inggris
disebut power, jika diartikan adalah tenaga atau kekuatan. Dengan
daya/kekuatan yang ada seseorang ataupun sekolompok orang diharapkan
dapat mendayagunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengembangkan
keterampilan dan mengatasi masalah hidup yang mereka hadapi.>’ Jadi,
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya masyarakat dengan
mendorong, memotivasidan membangkitkan kesadaran terhadap potensi
yang dimiliki sertaberupaya untuk mengembangkannya guna mengatasi
masalah kehidupan yang sedang dihadapi.

Dalam masalah ekonomi, pemberdayaan diarahkan untuk
membangun masyarakat yang termasuk dalam ekonomi golongan
lemah/miskin. Sehingga mereka mampu menghasilkan nilai tambah dan
pendapatan yang besar bagi kehidupannya sendiri dan yang paling utama
mampu memberdayakan dirinya sendiri. Ketika mereka (masyarakat
golongan ekonomi lemah) mampu memberdayakan diri mereka sendiri,
maka mereka akan mendapatkan kemudahan dalam mengakses sumber
daya, teknologi, pasar serta permintaan. Dengan demikian, hal tersebut
dapat meningkatkan kesejahteraan kehidupan mereka.

Pemberdayaan menurut Ambar Teguh hendaklah mengarah pada
pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik. Kondisi kognitif pada

hakikatnya merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi oleh

*Siti Aminah dan Narni Farmayanti, Pemberdayaan Sosial-Ekonomi Nelayan, Keunikan
Agroekosistem dan Daya Saing (Jakarta: Pustaka Obor, 2014), 2.
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pengetahuan dan wawasan seorang atau masyarakat dalam rangka mencari
solusi atas permasalahan yang dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu
sikap perilaku masyarakat yang terbentuk dan diarahkan pada perilaku
yang sensitif terhadap nilai-nilai pembangunan dan pemberdayaan.
Kondisi afektif adalah merupakan sense yang dimiliki oleh masyarakat
yang diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam
sikap dan perilaku. Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan
ketrampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung
masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas pembangunan.

Menurut Ambar Teguh terjadinya keberdayaan pada empat aspek
tersebut (kognitif, konatif, afektif dan psikomotorik) akan dapat
memberikan kontribusi pada terciptanya kemandirian masyarakat yang
dicita-citakan, karena dengan demikian dalam masyarakat akan terjadi
kecukupan wawasan yang dilengkapi dengan kecakapan ketrampilan yang
memadai, diperkuat oleh rasa memerlukan pembangunan dan perilaku
sadar akan kebutuhannya tersebut, untuk mencapai kemandirian
masyarakat diperlukan sebuah proses. Melalui proses belajar maka
masyarakat secara bertahap akan memperoleh kemampuan/ daya dari
waktu ke waktu, dengan demikian akan terakumulasi kemampuan yang
memadai untuk mengantarkan kemandirian mereka, apa yang diharapkan

dari pemberdayaan yang merupakan visualisasi dari pembangunan sosial
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ini diharapkan dapat mewujudkan komunitas yang baik dan masyarakat

yang ideal >

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya,
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, meski dari
jauh dijaga agar tidak jatuh lagi.>® Dilihat dari pendapat tersebut berarti
pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar hingga mencapai status
mandiri, meskipun demikian dalam rangka mencapai kemandirian tersebut
tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara
terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.

Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam
rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap.
Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi:

a. Tahap penyadaran dan tahap pembentukan perilaku menuju perilaku
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan kapasitas diri.

b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam
pembangunan.

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk

mengantarkan pada kemandirian. ®°

%8 Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan (Yogyakarta: Graha
[Imu, 2004), 80-81.

> Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan...., 82.

* Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan...., 83.
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Pemberdayaan dalam lingkup zakat mempunyai arti penyaluran dana
zakat secara produktif, dengan harapan mustahiq bisa mandiri secara
ekonomi. Lembaga amil zakat sebagai pengelola zakat harus mempunyai
program untuk memberdayakan ekonomi mustahik. Karena zakat tidak
hanya berdimensi ibadah saja, melainkan juga berdimensi sosial.
Pembayaran zakat yang dilakukan oleh orang-orang yang kaya untuk
orang-orang miskin akan memberikan keuntungan dan efek positif bagi
berbagai pihak (multiplier effect), karena zakat akan menumbuh suburkan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat secara adil dan merata. Dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat, maka otomatis akan
melancarkan  perputaran modal dan meningkatkan pertumbuhan
perekonomian pada umumnya.®

Dalam rangka meningkatkan ataupun memberdayakan ekonomi
mustahik, upaya pemberdayaan yang efektif sangat diperlukan. Untuk
menunjang program pemeberdayaan ekonomi ini, terdapat dua hal yang
dapat dijalankan oleh lembaga amil zakat. Pertama, mempersiapkan
pribadi mustahik untuk menjadi seorang wirausahawan. Karena anjuran
Islam adalah agar manusia itu bergerak untuk merubah nasibnya, salah
satu definisi bergerak adalah bekerja/berwiraswasta. Menurut Musa Asyari
program pembinaan untuk menjadikan mustahik seorang wiraswasta dapat

melalui beberapa tahap kegiatan berikut, antara lain:®?

81 Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial...., 73.
®Musa Asy’ari, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Klaten: Lesfi Institusi Logam,
1992), 141.
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a. Memberikan Dorongan Moril
Motivasi moril yang dimaksud adalah dengan menerangkan atau
menjelaskan fungsi manusia di bumi ini. Karena salah satu fungsi
manusia di dunia ini adalah ibadah, dan bekerja termasuk dalam
kategori beribadah kepada Allah. Oleh karena manusia di bumi ini
hanya bisa bekerja/berusaha sedangkan hasilnya semua diserahkan
kepada dzat yang maha pencipta Allah SWT. Memberikan dorongan
moril seperti ini dapat dilakukan melalui pengajian rutin bulanan,
diskusi keagamaan dan lain sebagainya.

b. Pelatihan Usaha.
Dengan pelatihan ini, para peserta yang terdiri dari mustahik zakat
diajarkan suatu keterampilan yang sesuai dengan kemampuan mereka.
Mereka juga diajarkan tentang masalah dunia usaha yang terjadi agar
mereka tidak terkejut ketika sudah masuk ke dalamnya. Adapun
tujuan dari pelatihan ini agar tumbuh mootivasi dalam diri mustahik
untuk menjadi seorang pengusaha.

c. Permodalan
Bantuan modal usaha bagi mustahik yang mempunyai usaha
merupakan bagian terpenting untuk mengembangkan usaha mereka,
tetapi yang lebih penting adalah dengan menumbuhkan motivasi
terhadap diri mereka untuk menjadi orang yang berdaya dalam

memberdayakan kekuatan dan potensinya.
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Bentuk pemberdayaan yang kedua adalah dengan pendidikan. Ada
slogan yang mengatakan bahwasanya kebodohan adalah pangkal
kemiskinan, oleh karena itu untuk mengentaskan kemiskinan dalam jangka
panjang adalah dengan pendidikan. Kemiskinan utamanya terjadi turun
temurun, ketika anaknya tidak mendapatkan pendidikan yang layak, maka
kemiskinan juga akan menunggunya di kemudian hari.

Islam melalui zakat menanamkan semangat kepada umatnya agar
berusaha dan memperbaiki kehidupan menuju taraf hidup yang lebih
baik.®® Bagi masyarakat ekonomi lemah, zakat akan mendorong dan
memberi mereka kesempatan untuk berusaha untuk bekerja keras sehingga
pada gilirannya yang semula mereka adalah para penerima zakat berubah
menjadi pembayar zakat.®* Atau dengan kata lain, zakat memberikan
motivasi kepada mustahignya untuk mengubah ketergantungan menjadi
kemandirian atau mengubah diri yang awalnya mustahik menjadi muzakki

dengan memanfaatkan zakat.

6 Umratul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat
(Malang : UIN Maliki Press, 2010), 204.
% Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial...., 82-83.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini
akan memahami fenomena sosial tentang upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dilakukan oleh lembaga Nurul Hayat cabang Jember.
Menurut Denzin dan Lincoln bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada.®
Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus,
yaitu mendeskripsikan suatu latar objek atau peristiwa tertentu secara rinci
dan mendalam yang hanya difokuskan pada satu fenomena, dalam hal ini
fokus pada strategi Lembaga Amil Zakat dalam memberdayakan ekonomi
umat. Suharman, mengatakan bahwa, studi kasus adalah metode penelitian
yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail,
subjek yang diselidiki terdiri dari satu kesatuan unit yang dipandang sebagai
kasus.®®
Studi kasus adalah jenis penelitian yang mendalam tentang suatu aspek
lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Studi kasus dapat

dilakukan terhadap individu, segolongan manusia, lingkungan hidup manusia

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
5

®Winarno Surahman, “Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar Metode dan Teknik”, (Bandung:
Transito, 1994), 143
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dan lain-lain. Bahan studi kasus dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti
laporan pengamatan, catatan pribadi, kitab harian atau biografi objek yang
diselidiki, laporan atau keterangan dari orang yang banyak tahu tentang hal
itu.%” Sehingga dalam konteks ini peneliti memahami proses tersebut dengan
menggunakan sudut pandang persepsi emik, yang menurut Moleong adalah
suatu pendekatan yang berusaha memahami suatu fenomena yang berangkat
titik dari dalam (internal atau domestik).®
B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini berlokasi di kantor yayasan Nurul
Hayat cabang Jember, tepatnya di Jalan Nusantara R-8 (GOR Kaliwates)
Jember. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Yayasan Nurul Hayat
cabang Jember karena beberapa alasan, yaitu:

Pertama, yayasan Nurul Hayat cabang Jember baru dibuka pada tahun
2014 dan sudah mampu untuk memperoleh sekitar 3000 donatur dalam kurun
waktu 2 tahun dengan target minimal selama satu tahun memperoleh dana
sekitar 1 milyar.

Kedua, yayasan Nurul Hayat tidak hanya mempunyai divisi Zakat,
Infaq dan Shadagah tetapi juga mempunyai divisi unit usaha Agiqgah siap saji
dan travel haji/umrah. Biaya operasional yayasan Nurul Hayat cabang Jember
juga tidak diambil dari dana ZIS walaupun mereka mempunyai hak untuk

mengambilnya tetapi diambil dari laba unit usahanya.

®7'S. Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif”, (Bandung: Tarsito, 2002), 27
08 Lexy J. Moleong,Metodologi Penulisan....,83.
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Ketiga, yayasan Nurul Hayat cabang Jember mempunyai misi untuk
memberdayakan mustahik dalam 5 bidang yaitu pendidikan, ekonomi,
dakwah, sosial dan kesehatan. Selama kurun waktu 2 tahun, yayasan Nurul
Hayat cabang Jember kurang lebih telah memberdayakan sekitar 500 orang.

. Kehadiran Peneliti

Intensitas dari kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah
signifikan. Karena dengan semakin intens peneliti datang ke lokasi penelitian,
maka akan semakin maksimal hasil penelitian. Dalam penelitian yang
dilakukan ini, peneliti membuat daftar kehadiran yang disesuaikan dengan
program kerja penelitian yang diajukan kepada pihak yang terlibat, sehingga
kinerja penelitian akan berjalan lebih efektif dan efisien dan lebih
memaksimalkan penelitian di lapangan.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga ikut terjun dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh yayasan Nurul Hayat cabang Jember.
Peneliti juga melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa pengurus
yayasan Nurul Hayat cabang Jember yang dilakukan di kantor. Selain itu
peneliti juga mendatangi rumah penerima zakat dan penyalur zakat Nurul
Hayat cabang Jember untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Segala
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian ini. Dalam keadaaan
serba tidak pasti dan jelas ini tidak ada pilihan bagi peneliti kecuali turun ke

lapangan dan menjadi satu-satunya yang dapat menghadapi ketidakpastian
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tersebut.®® Dalam melakukan penelitian ini, peneliti tidak mengenal jarak dan
waktu, hal ini dilakukan oleh peneliti agar memperoleh informasi yang tepat.

Pada penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan sebagai
instrumen utama, yang bertindak langsung sebagai perencana, pemberi
tindakan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan sebagai pelapor hasil
penelitian.

D. Subjek Penelitian

Dalam memilih informan ini dengan menggunakan metode purposive
sampling adalah teknik pengambilan informan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut
seorang pimpinan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek
atau situasi sosial yang diteliti atau orang tersebut sebagai pelaku yang
terlibat dalam kegiatan tentang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti.”
Tetapi juga menggunakan metode snowboll sampling, yang mana peneliti
juga mengambil informan awal dengan probability, sedangkan tambahan
informan diperoleh dari referensi informan awal yang terpilih.”

Adapun subyek penelitian yang dijadikan informan dari penelitian ini
adalah Ketua yayasan Nurul Hayat cabang Jember, petugas yayasan Nurul
Hayat cabang Jember, pembayar zakat di yayasan Nurul Hayat cabang

Jember dan penerima zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember.

%9'S. Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif”, (Bandung: Tarsito, 2002), 55.

70Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2011), 218.

"HenriTanjung, Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), 118.



62

E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian yang akan dilakukan ini dapat
diklaifikasikan menjadi dua sumber, yaitu :
1. Data Primer
Adapun sumber data primer yang akan digunakan adalah :
a. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan
b. Data Muzakki dan Mustahik yayasan Nurul Hayat Cabang Jember.
c. Dokumen atau catatan yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi.
2. Data Sekunder
Adapun sumber data sekunder yang akan digunakan adalah data-
data pendukung seperti jurnal, makalah dan literatur yang membahas
seputar kewirausahaan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu harus ditentukan
metode yang akan di gunakan dalam sebuah penelitian. Tehnik pengumpulan
data merupakan prosedur untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian. Diantaranya adalah :
1. Observasi
Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap
suatu obyek dengan menggunakan alat indra. Jadi, observasi dapat

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan
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pengecap.’® Dengan kata lain, tujuan dari observasi sendiri adalah untuk

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhadap gejala

yang ada pada obyek penelitian.
Adapun data yang ingin dicapai dengan teknik ini adalah :

a. Pada kantor Nurul Hayat cabang Jember: Untuk memperoleh
informasi tentang kegiatan pengumpulan dana zakat dan distribusi
dana zakat.

b. Pada tempat diadakannya program: untuk memperoleh informasi
tentang kegiatan distribusi dana zakat dan upaya pemberdayaan yang
dilakukan oleh Nurul Hayat cabang Jember.

2. Interview

Interview merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung. Dalam wawancara ini terjadi interaksi antara pihak
peneliti selaku penanya dan responden selaku pihak yang diharapkan
memberikan jawaban. Proses komunikasi antara peneliti dan responden
tersebut baru dapat berjalan baik jika masing-masing pihak menyadari
adanya kepentingan yang sejalan dari proses komunikasi yang
dilakukan.” Disini pewawancara membawa pedoman wawancara yang

hanya merupakan garis besarnya saja tentang hal-hal yang ingin di

tanyakan.

"2Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1993), 128.

Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi ; Teori dan Aplikasi (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), 136.
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Disini pewawancara membawa pedoman wawancara yang hanya
merupakan garis besarnya saja tentang hal-hal yang ingin di tanyakan.
Data yang diraih dalam metode interview ini adalah :

a. Kepada Ketua Yayasan Nurul Hayat cabang Jember: Ingin
memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya yayasan Nurul
Hayat cabang Jember dan tentang praktek pengelolaan zakatnya.

b. Kepada petugas amil zakat Yayasan Nurul Hayat cabang Jember:
Ingin memperoleh informasi tentang penghimpunan zakat dan
pendistribusiannya serta program upayanya untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat.

c. Kepada Muzakki: Ingin memperoleh informasi tentang penghimpunan
dana yang dilakukan yayasan Nurul Hayat.

d. Kepada mustahik: Ingin memperoleh informasi tentang bagaimana
pendistribusian zakat serta pemberdayaan yang dilakukan oleh
yayasan Nurul Hayat.

3. Dokumentasi

Dokumenter adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.’* Dalam hal
ini peneliti menggunakan metode dokumen untuk mendapatkan informasi
tentang :

a. Sejarah berdirinya yayasan Nurul Hayat cabang Jember.

b. Visi, misi dan tujuan yayasan Nurul Hayat cabang Jember.

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., 216.



65

c. Surat Keptusan (SK) berdirinya yayasan Nurul Hayat cabang
Jember.

d. Struktur organisasi yayasan Nurul Hayat cabang Jember.

e. Jumlah amil zakat.

f.  Jumlah muzakki dan mustahik.

g. Dokumen tentang pelatihan-pelatihan, workshop ataupun bimbingan
tentang zakat.

G. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan deskriptif thingking
dalam menganalisa data kualitatif yang diperoleh oleh penulis. Karena
menurut Suharsimi Arikunto, penelitian ini merupakan penelitian non
hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan
hipotesis.”

Dalam kerangka ini peneliti menggambarkan peristiwa atau kejadian
yang muncul pada saat meneliti sesuai dengan pembahasan yang diambil
guna mendapatkan hasil yang faktual dan akurat. Oleh sebab itu, tujuan
penggunaan dari metode deskriptif ini adalah untuk membuat tesis, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Adapun analisa data dalam penelitian ini melalui tiga tahapan model
alir dari Miles dan Huberman yang di kutib dalam Burhan Bungin (Ed.),

Yaitu:

">Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek...., 245.
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1. Tahap Reduksi Data

Data lapangan yang telah terkumpul dipilih, dalam arti menentukan
derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya di
sederhanakan, dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema:
memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan
data tambahan. Kemudian, peneliti melakukan abstraksi data kasar tersebut
menjadi uraian singkat atau ringkasan.

2. Tahap Penyajian Data

Peneliti melakukan informasi melalui bentuk teks naratif,
selanjutnya diringkas dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur
proses perubahan kultural: dari monokulturalitas ke interkulturalitas.
Masing-masing komponen dalam bagan merupakan abstraksi dari teks
naratif data lapangan. Selanjutnya penyajian informasi hasil penelitian
mendasarkan padasusuna yang telah diabstraksikan dalam bagan tersebut.

3. Tahap Kesimpulan (Verifikasi)

Bagian akhir dari analisis adalah menarik kesimpulan. Setiap data
yang menunjang komponen bagan, diklarifikasi kembali; baik dengan
informan di lapangan maupun melalui diskusi-diskusi dengan sejawat.
Apabila hasil klarifikasi memperkuat simpulan atas data, pengumpulan
data untuk koponen tersebut siap di hentikan.”® Penarikan kesimpulan

hanyalah sebagian dari dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh.

"®Burhan Bungin (Ed.), Metodologi Penelitian kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), 296-297.
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Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari
pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat tercapai.
H. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan keabsahan data dengan
tehnik triangulasi. Tehnik ini dipakai untuk keperluan pengecekan sebagai
pembanding terhadap data tersebut.”’

Menurut Denzim dalam Moleong membedakan empat macam
triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, Penyidik dan teori.

1. Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.”

Contohnya
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
dan juga membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

2. Triangulasi dengan metode. Dalam triangulasi metode ini terdapat dua
strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa tehnik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan
beberapasumber data dengan metode yang sama. Contoh dari metode ini

adalah pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.

""Moleong, Metodologi, 330.
®Lexy J. Moleong, Metodologi....,331.
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3. Triangulasi dengan penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.

4. Triangulasi dengan teori yaitu triangulasi berdasarkan anggapan bahwa
fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau
lebih teori. Contoh dalam mengecek validitas data dengan metode ini
adalah dengan mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan dan juga
dengan mengeceknya dengan berbagai sumber data.

I. Tahapan-Tahapan Penelitian
Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan melalui
prosedur kerja terurut, baku dan formal. Keterurutannya diperlihatkan melalui
cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian
dilalui dalam tahapan-tahapan yaitu: "

1. Perencanaan Penelitian

Perencanaan penelitian merupakan kegiatan awal penelitian. Secara
fisik kegiatan perencanaan ini diantaranya ditandai oleh adanya proposal
penelitian dan instrumen penelitian. Dalam arti non fisik kegiatan
perencanaan merupakan serangkaian strategi peneliti untuk kegiatan
penelitiannya. Misalnya memikirkan masalah, mengumpulkan data,

menentukan subyaek penelitian dan menyusun jadwal penelitian.

"®Subana, Dasar-dasar Penelitian llmiah ( Bandung: Pustaka Setia, 2005), 47.
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2. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini merupakan  kegiatan inti sebuah
penelitian. Peneliti memasuki kancah penelitian dengan menghadapi
subyek dan obyek penelitian.
3. Penulisan Laporan
Pedoman laporan penelitian biasanya tergantung pada pedoman yang
dianut oleh lembaga atau institusi dari peneliti itu berada. Baik
menyangkut format penulisan maupun sistematikanya. Sebab, sebuah
laporan penelitian adalah bentuk karya ilmiah tulis yang formal.
Agar penelitian yang akan dilakukan dapat terukur dan dapat selesai
dengan tepat waktu, maka akan disusun tahapan-tahapan dalam penelitian ini
bentuk skema sebagai berikut:

Gambar 1
Langkah-Langkah Penelitian

___1 Menemukan R Mencari || Data Teoritis | _._
Masalah Dukungan Teori dan Empirik
Menentukan Merumuskan
Tujuan Penelitian Masalah Penelitian

Menyusun Instrumen

Penelitian
Melakukan Mengolah
Penelitian Data
Mengambil e Reduksi
Kesimpulan |« e Penyajian
o Verifikasi
A 4
_________________ » Menyusun @ ------cooooooo--a
Laporan




BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Penghimpunan Dana Zakat di Yayasan Nurul Hayat cabang Jember
Kegiatan  penghimpunan dana adalah  kegiatan  untuk
mempengaruhi orang lain agar mau mendonasikan dananya ke lembaga
yang bersangkutan. Kegiatan penghimpunan dana di yayasan Nurul
Hayat dilakukan dengan banyak cara dan juga malalui berbagai media.
Selama tahun 2016 yayasan Nurul Hayat cabang Jember mampu
menghimpun dana sebesar 1.081.430.418 (satu milyar lebih) yang
dihimpun dari 2396 penyalur dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang
Jember.®® Penyalur dana zakat itu sendiri terdiri dari 1754 penyalur aktif
dan 642 penyalur insidentil.

a. Penghimpunan Secara Langsung
Nurul Hayat cabang Jember dalam proses Kkegiatan
penghimpunan dana mempunyai bagian tersendiri atau terdapat
karyawan khusus yang memang bertugas untuk mencari donatur.
Dalam mencari donatur, khususnya ketika berhadapan langsung
dengan calon donatur, petugas tersebut dapat bertemu secara sendiri
dengan calon donatur ataupun dengan mengelompokkan calon

donatur dalam suatu majlis.

8 |_aporan Tahun 2016 Yayasan Nurul Hayat cabang Jember.
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Petugas Nurul Hayat Jember ketika bertemu dengan calon
donatur untuk yang pertama kali menjelaskan maksud dan tujuan
mereka bertemu dengan calon donatur. Dalam menjelaskan maksud
dan tujuannya, Nurul Hayat juga menyampaikan ataupun mengajak
calon donatur agar mendonasikan hartanya yang berlebih atau
mengajak untuk membayar zakat dengan memberikan suatu
penjelasan hadis tentang keutamaan membayar zakat ataupun
bersedekah. Selain menjelaskan tentang keutamaan bersedekah
dengan mengutip hadis nabi, petugas Nurul Hayat juga menjelaskan
tentang program kerja yang telah dilakukan oleh yayasan Nurul
Hayat dengan menggunakan dana zakat yang telah terkumpul di
Nurul Hayat. Hal ini dilakukan dengan niatan sekaligus berdakwah
terhadap calon donatur, dakwahnya tidak hanya sekedar dengan
dakwah bil lisan (mengutip hadis) tetapi juga berdakwah dengan
dakwah bil hal (menjelaskan program kerja yang telah dilakukan).

Abdul latif menuturkan:

“dakwah kepada donatur yang sebelumnya belum sadar untuk membayar
zakat, kita bantu menyadarkannya dengan menjelaskan hadis bahwasanya
setiap hartanya yang disedekahkan untuk kepentingan guru ngaji, untuk
kepentingan anak yatim, dia juga mendapatkan pahala. Anak yatim yang
termotivasi untuk mengaji karena beasiswa yang diberikan Nurul Hayat,
dan dana yang diterima Nurul Hayat berasal dari donatur insyaallah
pahalanya juga mengalir kepada donatur. Nurul Hayat dalam mengajak
donatur untuk membayar zakat dilakukan dengan baik dan sopan dan juga
kita memperkanalkan tentang Nurul Hayat terlebih dahulu, tidak langsung
mengajak ayo bayar zakat! memperkenalakan Nurul Hayat dengan cara
menjelaskan program kerja yang nantinya menggunakan dana yang donatur
berikan kepada Nurul Hayat. Yang kemudian dilanjutkan dengan
menjelaskan sebuah hadis yang menyatakan bahwa orang yang menyantuni
anak-anak yatim nanti akan masuk surga, bukan hanya masuk surga tapi
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juga dekat dengan rasulullah sebagaimana dekatnya jari telunjuk dan jari
tengah”.®

Dengan menjelaskan keutamaan orang yang berzakat dan juga
tentang program kerja Nurul Hayat, hal tersebut akan membuat calon
donatur senang dan terketuk hatinya untuk membayarkan zakatnya
melalui yayasan Nurul Hayat. Seandainya apabila petugas Nurul
Hayat mengajak calon donatur untuk langsung membayarkan
zakatnya tanpa menjelaskan program kerjanya, niscaya hal itu akan
membuat donatur berpikir dua kali memberikan zakatnya kepada
Nurul Hayat.

Ema Damayanti menuturkan:

Saya awal mengenal Nurul Hayat itu dari suami saya karena suami saya
sudah lebih dulu menjadi donatur Nurul Hayat dari pada saya. Saya mantap
menjadi donatur di Nurul Hayat semenjak saya mengikuti acara buka puasa
bersama yang diadakan oleh Nurul Hayat. Saya mantap menjadi donatur di
Nurul Hayat karena program Nurul Hayat itu nyata. Selain itu saya juga
terlibat langsung dalam program-program Nurul Hayat.®?

Donatur di yayasan Nurul Hayat pada awalnya harus mengisi
formulir untuk menjadi donatur. Di dalam formulir tersebut berisi
informasi tentang diri sang donatur. Selain itu dalam formulir
tersebut tercantum sebuah kolom yang berisikan dana tersebut
didonasikan untuk program apa dan juga terdapat sebuah kolom
yang menyatakan dana yang didonasikan itu zakat atau sedekah.
Terlebih lagi, di dalam formulir tersebut terdapat sebuah pertanyaan

kepada donatur untuk menjadi donatur tetap di yayasan Nurul Hayat

8 Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 05 Januari 2017.
% Ema Damayanti, Tertarik Karena Program NH Nyata, Majalah Nurul Hayat, edisi 155
Desember 2016, hal. 76.
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yang sekaligus terdapat pertanyaan bahwa setiap bulan dapat
memberikan donasi atau tidak kepada yayasan Nurul Hayat. Apabila
hal ini disanggupi oleh donatur, maka petugas Nurul Hayat setiap
bulannya akan mengambil atau menjemput donasi yang akan
diberikan oleh donatur.®

Yayasan Nurul Hayat dalam mencari donatur tidak hanya
melalui media-media ataupun cara-cara seperti yang disebutkan
sebelumnya. Terdapat suatu cara dimana dalam menghimpun dana
zakat petugas Nurul Hayat juga bekerja sama dengan donatur aktif
Nurul Hayat. Maksudnya adalah petugas Nurul Hayat selain
mengajak donatur untuk membayar zakat, juga mengajak donatur
untuk berbuat kebaikan. Berbuat kebaikan dengan cara mengajak
kerabat ataupun teman dekat dari donatur untuk membayar zakat
juga. Hal ini disadari olen Nurul Hayat bahwa terkadang ada orang
yang tahu hukum membayar zakat bahwa hukumnya itu wajib dan
ingin membayar zakat akan tetapi mereka tidak tahu kemana harus
menyalurkan zakatnya karena minimnya informasi tentang lembaga
amil zakat. Dalam mengajak donatur untuk berbuat “kebaikan”,
petugas Nurul Hayat juga menjelaskan sebuah hadis yang
menerangkan bahwa barang siapa yang mengajak orang lain untuk
berbuat kebaikan, maka dia akan mendapatkan ganjaran sesuai

dengan apa yang dikerjakannya. Selain menjadi donatur di yayasan

8 Olahan wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 05 Januari 2017.
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Nurul Hayat, para donatur juga diajak untuk sekaligus menjadi
simpatisan Nurul Hayat cabang Jember.
Seperti yang dituturkan oleh bapak Abdul Latif:

“Dengan seperti itu, kita sampaikan juga kepada donatur kita bahwasanya
barang siapa yang mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan, maka dia
akan mendapatkan ganjaran sesuai dengan apa Yyang dikerjakannya.
Kepada donatur kita sampaikan seperti itu. Akhirnya donatur kita juga
semangat untuk mengajak teman-temannya. Sampean kalau mengajak
teman-temannya misalnya sepuluh orang, selama teman-teman donatur
bersedekah selama satu bulan secara terus-menerus, maka pahalanya juga
akan mengalir pada orang yang mengajak seperti itu. Maka dari itu, hadis

tentang mengajak orang lain berbuat kebaikan ini menjadi dasar bagi kami,
2 84

Nurul Hayat untuk mengajak orang lain berbuat kebaikan”.
Di sisi yang lain, dalam membantu Nurul Hayat untuk
memudahkan proses pengambilan dana pada muzakki. Khususnya
apabila beberapa muzakki berada pada lokasi yang sama atau dekat
dengan muzakki yang lain, petugas Nurul Hayat menunjuk atau
meminta tolong kepada salah seorang muzakki atas kesediaannya
untuk menjadi koordinator dari muzakki yang lain. Adapun tugas
dari koordinator muzakki ini adalah untuk mengambil zakat dari
muzakki yang lain, yang nantinya zakat-zakat tersebut diserahkan
kepada petugas Nurul Hayat.*> Hal ini memudahkan petugas Nurul
Hayat untuk mengambil zakat hanya kepada koordinator muzakki
tanpa perlu mendatangi lokasi atau tempat muzakki yang lainnya.
Pada prosesnya, muzakki yang membayarkan zakatnya pada

yayasan Nurul Hayat akan mendapatkan ucapan terima kasih atas

kepercayaannya pembayaran zakatnya melalui Nurul Hayat dan

8 Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 05 Januari 2017.
® Olahan wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 05 Januari 2017.
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diakhiri dengan doa atas pembayaran zakatnya. Hal ini menurut
bapak Abdul Latif merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua
petugas Nurul Hayat apabila menerima zakat yang dibayarkan oleh
muzakki, entah itu dalam keadaan apapun dan dalam waktu
kapanpun.®®

Pengumpulan zakat yang dilakukan oleh yayasan Nurul Hayat
cabang Jember dengan cara menerima langsung pembayaran zakat
dari muzakki atau dengan kata lain muzakki langsung mendatangi
kantor Nurul Hayat atau bisa juga petugas Nurul Hayat mengambil
zakat dari muzakki atas dasar pemberitahuan dari muzakki
sebelumnya. Yayasan Nurul Hayat juga bekerja sama dengan
berbagai bank syariah dalam pengumpulan zakat dengan cara
membuka rekening yang kemudian disosialisasikan kepada muzakKi
dan muzakki dapat langsung membayarkan zakatnya melalui
rekening tersebut.

b. Media Penghimpunan Dana Zakat

Selain bertemu langsung dengan calon donatur, Nurul Hayat
dalam kegiatan penghimpunan dana juga menggunakan berbagai
media. Pertama adalah dengan menggunakan menggunakan media
sosial. Dengan maksud bahwa petugas Nurul Hayat menggunakan
media sosialnya masing-masing dengan meng-upload foto-foto

kegiatan Nurul Hayat. Dengan harapan ada pengguna media sosial

% Olahan wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 05 Januari 2017.
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yang tertarik terhadap program Nurul Hayat dan juga bersedia
mendonasikan zakatnya ke Nurul Hayat. Hal ini dilakukan karena
melihat keadaan saat ini, dimana banyak masyarakat Jember yang
menggunakan media sosial yang telah menjangkau seluruh lapisan
masyarakat.

Bapak Abdul Latif menuturkan:

“Dalam menghimpun dana zakat, sebenernya banyak caranya mas. Saat ini
yang sangat cepat dalam proses penghimpunan tersebut yakni melalui
sosial media. Sebagai contoh misalnya, kegiatan penyerahan beasiswa
kepada anak-anak yatim, difoto dan diupload ke media sosial masing-
masing petugas Nurul Hayat. Banyak pengguna sosial media yang lain
tertarik dan bertanya, mas, itu acara apa? Yang kemudian petugas Nurul

Hayat menjelaskan kegiatan tersebut. Sehingga menarik calon donatur agar
2 87

menjadi donatur di Nurul Hayat”.

Selain dengan menggunakan cara meng-upload kegiatan
Nurul Hayat melalui media sosial para amil zakatnya, Nurul Hayat
juga membuat sebuah aplikasi zakat yang bernama “zakatkita”.
Aplikasi zakat Nurul Hayat dapat di download dan dipasang pada
smartphone. Dalam memperkenalkan aplikasi zakat ini, yayasan
Nurul Hayat menggunakan media banner ataupun baliho yang
dipasang di beberapa tempat agar aplikasi tersebut dapat dikenal oleh
masyarakat luas, khususnya masyarakat di daerah Jember. Aplikasi
zakat Nurul Hayat ditujukan kepada calon donatur atau donatur yang
tidak terjangkau tempatnya ataupun tidak terjangkau waktunya

dengan petugas Nurul Hayat. Seperti yang dikatakan oleh bapak

Abdul latif bahwa terkadang terdapat donatur yang sedang bepergian

8 Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 05 Januari 2017.
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ke luar kota dan ingin membayar zakat atau juga ada donatur yang
memang bekerja dari pagi hingga malam yang menyebabkan petugas
penghimpunan dana Nurul Hayat tidak dapat bertemu dengannya.
Sehingga aplikasi “zakatkita” dapat memudahkan donatur untuk
mendonasikan dananya melalui yayasan Nurul Hayat. Selain
memudahkan muzakki membayar zakat. Aplikasi “zakatkita” juga
menyediakan fasilitas penghitungan zakat bagi para muzakki yang
tidak mengetahui berapa zakat yang harus dibayarkannya.®

Pengambilan donasi yang dilakukan oleh petugas Nurul Hayat
setiap bulannya sangatlah baik. Dalam kegiatan untuk mengambil
donasi dari donatur yang telah terdaftar di yayasan Nurul Hayat,
petugas yang mengambil donasi tersebut selalu membawa majalah
hikmah Nurul Hayat untuk diberikan kepada donatur. Majalah
tersebut berisi tentang pelajaran-pelajaran keagamaan dan juga berisi
tentang pelajaran-pelajaran kehidupan. Majalah hikmah Nurul Hayat
dapat dikatakan sebagai sebuah instrumen untuk menarik minat
donatur agar tetap atau terus membayarkan zakatnya kepada Nurul
Hayat. Dengan kata lain bahwa majalah ini juga sebagai sarana
dakwah yayasan Nurul Hayat.

Bapak Abdul Latif menuturkan:

“Kalau kita, Nurul Hayat Jember, memberikan majalah seperti ini (hikmah
Nurul Hayat) kepada seluruh donatur. Hal ini tidak lain sebagai pelayanan
kami kepada mereka. Selain itu, setiap petugas kami ketika menerima dana
zakat, infag dan shadagah wajib mendoakan mereka. Jadi seperti itu.
Walaupun ketika bertemu di jalan dan ketika berdiri pun, petugas kami

8 Olahan wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 05 Januari 2017.
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wajib mendoakan para donatur. Khususnya membaca doa menerima zakat
atau sedekah”.®

Silvia Agustina menuturkan:

Saya kenal dengan Nurul Hayat melalui Majalah NH. Saat itu saya melihat
sebuah majalah di kantor, lalu saya pun membuka majalah tersebut lembar
demi lembar. Kemudian saya merasa tertarik dengan majalah NH itu.
Berdasarkan itulah saya menjadi donatur di Nurul Hayat. Kegemaran saya
membaca ini juga menular kepada anak tertua saya, sehingga majalah
Nurul Hayat dan majalah Anas pun menjadi bacaan sehari-hari.”

Yayasan Nurul Hayat selain mempunyai majalah hikmah
Nurul Hayat untuk diberikan kepada donatur dewasa, Nurul Hayat
juga mempunyai majalah ANAS yang dikhususkan untuk diberikan
kepada donatur cilik. Donatur cilik maksudnya adalah anak kecil
yang menjadi donatur di yayasan Nurul Hayat. Adapun proses
mencari donatur cilik ini, petugas Nurul Hayat menawarkan kepada
orang tua anak tersebut atau kepada donatur yang mempunyai anak
yang berkeinginan untuk melatih anaknya bersedekah sejak dini.
Dalam prosesnya, donatur cilik ini tidak langsung memberikan uang
yang ingin disedekahkan kepada petugas Nurul Hayat, tetapi Nurul
Hayat memberikan kaleng “sedekah ceria” kepada donatur cilik
untuk diisi selama satu bulan dengan menyisihkan uang saku atau
uang jajan donatur cilik. Kaleng sedekah ceria yang telah diisi oleh
donatur cilik, setiap bulannya akan diambil oleh petugas Nurul
Hayat dan diganti dengan kaleng yang baru. Donatur cilik yayasan

Nurul Hayat Jember selain mendapatkan majalah ANAS, donatur

8 Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 05 Januari 2017.
% Silvia Agustina, Majalah Nurul Hayat Menyejukkan, Majalah Nurul Hayat, edisi 155
Desember 2016, hal. 77.
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cilik juga mendapatkan kaleng sebagai media latihan mereka untuk
bersedekah.®*
2. Upaya Yayasan Nurul Hayat cabang Jember dalam Memberdayakan
Ekonomi Umat
Fungsi dari lembaga amil zakat selain untuk menghimpun dana
zakat adalah mendistribusikan zakat. Yayasan Nurul Hayat cabang
Jember juga mendistribusikan dana zakat yang telah mereka himpun dari
para muzakki. Secara garis besar, pendistribusian dana zakat di yayasan
Nurul Hayat cabang Jember dapat diklasifikasikan ke dalam 5 tema yaitu,
pendidikan, sosial, dakwah, kesehatan dan ekonomi.

Program-program Nurul Hayat cabang Jember di atas,
berdasarkan waktu pendistribusiannya dapat dibagi menjadi dua yaitu
distribusi rutin bulanan dan distribusi insidentil. Yang dimaksud
program rutin bulanan adalah bahwa distribusi zakat tersebut
diserahkan kepada mustahik binaan Nurul Hayat cabang Jember setiap
bulan. Sedangkan program insidentil maksudnya adalah distribusi zakat
dilakukan secara acak dalam arti tidak tetap kepada satu mustahik atau
bukan kepada mustahik binaan Nurul Hayat cabang Jember dan dalam
waktu yang tidak rutin atau secara tiba-tiba. Sampai saat ini Nurul
Hayat cabang Jember telah mendistribusikan dana zakatnya kepada
lebih dari 500 penerima zakat di kabupaten Jember.

Seperti yang dituturkan oleh Bapak Taufik:

% Olahan wawancara dengan Abdul Latif, Kacab. Nurul Hayat Jember, 05 Januari 2017.
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“Distribusi di Nurul Hayat dibagi jadi dua mas. Pertama distribusi yang
sifatnya rutin dan kedua distribusi yang sifatnya insidentil. Kalo dsitribusi
yang sifatnya rutin ini seperti program sayang sedangkan kalo yang bersifat
insidegr;til ini seperti pemberian bantuan ke daerah yang terkena bencana
mas”.

Semua program dalam pendistribusian zakat di Nurul Hayat cabang
Jember tidak semata bersifat sosial, tetapi juga bersifat spiritual atau
keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari semua proses pendampingan atau
pembinaan yang dilakukan Nurul Hayat cabang Jember kepada mustahik
binaannya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Taufik bahwa pada
akhirnya semua program di Nurul Hayat bertujuan untuk mengajak para
mustahik kembali kepada Allah.*®

Dalam mengelola dana zakat, Nurul Hayat mempunyai semboyan
mustahig to muzakki. Mustahiq to muzakki bertujuan untuk merubah
hidup mustahig yang awalnya menerima zakat menjadi seorang
pembayar zakat. Karena zakat akan memiliki daya ubah manakala
pemanfaatannya lebih bersifat pemberdayaan dan bukan hanya untuk
kebutuhan konsumtif. Dalam menerapkan semboyan itu, Nurul Hayat
mempunyai strategi dengan menerapkannya ke dalam program-program
yang dapat membantu muzakki khususnya dalam bidang ekonomi.

a. Bentuk dan Teknik Pemberdayaan
Nurul Hayat cabang Jember dalam usahanya merubah seorang
penerima zakat menjadi pembayar zakat mempunyai 2 program

unggulan, yaitu program desa binaan dan beasiswa KEPQ. Pada

% Taufik Munawwar, Staf Umum, Wawancara, Jember, 07 Januari 2017.
% Olahan Wawancara dengan Taufik Munawwar, Staf Umum, 07 Januari 2017.
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prosesnya dalam kedua program itu Nurul Hayat cabang Jember
akan melakukan assessment terhadap kondisi ekonomi, kemampuan
dan kemauan mustahig yang kemudian ditetapkan apakah mustahiq
bisa menjadi anggota program tersebut atau tidak. Selanjutnya Nurul
Hayat cabang Jember dalam melaksanakan 2 program tersebut juga
melakukan pendampingan dan pelatihan kepada mustahik binaan
hingga mereka bisa menjalankan usahanya sendiri.*

Program desa binaan adalah sebuah program Nurul Hayat
cabang Jember dalam bidang peternakan. Peternakan yang dimaksud
adalah peternakan sapi dan kambing. Yang mana peternakan ini
dimaksudkan untuk persiapan menyambut hari Qurban atau dengan
kata lain untuk dijual saat idul adha. Jadi, program desa binaan ini
dimulai sekitar 6-5 bulan sebelum idul adha. Pada prosesnya, Nurul
Hayat cabang Jember membeli kambing atau sapi yang kemudian
diserahkan kepada mustahik. Sesuai dengan nama programnya,
program ini berada di satu desa saja. Bapak latif menuturkan:

“Kita memberdayakan para petani kambing. Kita biasanya pada bulan
januari seperti ini membeli kambing yang dipersiapkan untuk Qurban per 6
bulan sebelumnya. Jadi pada tahun kemaren Nurul Hayat cabang Jember
membeli 100 ekor kambing dan dibagikan kepada petani-petani kambing di

satu desa”.®

Dari keterangan bapak Abdul Latif ini dapat disimpulkan
bahwa program desa binaan memang hanya diperuntukkan persiapan

Qurban. Dengan menggunakan sistem kerja sama jangka pendek

% Olahan Wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 21 Januari 2017.
% Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 21 Januari 2017.
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antara Nurul Hayat cabang Jember dan mustahik binaan program
desa binaan.

Dalam memberikan hewan ternak kepada mustahik, Nurul
Hayat cabang Jember tidak serta merta menyerahkannya begitu saja.
Sebelum  memberikannya kepada mustahik, Nurul Hayat
mengadakan training atau penyuluhan kepada calon mustahik
bagaimana berternak yang baik sekaligus memberikan pemahaman
kepada mustahik bahwa hak ini adalah amanah yang harus dijaga.
Nurul Hayat mendatangkan atau mengundang orang Yyang
berkompeten dalam berternak untuk memberikan penyuluhan. Selain
itu Nurul Hayat juga menanyakan kesanggupan mustahik dalam
berternak. Berapa hewan ternak yang mampu dikembang-biakkan
oleh mustahik. Jadi setiap mustahik mendapatkan hewan ternak
dengan jumlah yang bervariasi tergantung kesanggupan mereka
untuk berternak yang dibatasi maksimal per mustahik 10 ekor
kambing atau 1 ekor sapi. Menurut pihak Nurul Hayat hal ini sangat
penting dilakukan agar hasil atau tujuan yang ingin dicapai tercapai
dengan baik.

Ustadz Yani menuturkan:

Kalau mustahik itu bisa dicari, yang perlu didahulukan itu amannya
dulu. Sebab tidak jarang bahwa apabila mustahik salah paham akan
program ini, maka program ini tidak akan berjalan. Aman disini maksunya
bahwa program ini bukan program bantuan, tapi ini amanah. Karena
apabila mustahik memahami ini sebagai bantuan maka yang terjadi ketika
hewan ternak itu datang, langsung mereka jual ke pasar. Maka dari itu kita
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harus memberikan pemahaman terlebih dahulu. Dalam pembagiannya,
setiap KK itu bisa memperoleh 10 ekor kambing atau 1 ekor sapi.*

Dalam sistem pembagian keuntungan, pihak Nurul Hayat

cabang Jember menggunakan sistem mudarabah dengan cara hewan
ternak dijual ketika idul adha. Cara pembagiannya pun dibagi 50
persen untuk Nurul Hayat dan 50 persen untuk mustahik. Lebih
lanjut lagi, keuntungan 50 persen milik Nurul Hayat dibagi lagi
menjadi dua. Yakni 25 persen untuk Nurul Hayat cabang Jember
sedangkan sisanya didonasikan ke mustahik binaannya yaitu pondok
pesantren istiqgomah. Keuntungan 25 persen milik Nurul Hayat
cabang Jember akan digunakan untuk program desa binaan kembali.
Seperti yang diceritakan oleh bapak Abdul Latif:
“Bagaimana pembagian keuntungannya, pembagiannya itu begini 50%
untuk Nurul Hayat dan 50% lagi untuk mustahik. Akan tetapi yang punya
Nurul Hayat ini dibagi lagi antara Nurul Hayat dan Pesantren Istiqamah.
Jadi laba itu tidak 50% masuk ke Nurul Hayat dan itu juga menjadi
pemasukan bagi pesantren Istigamah. Nah, keuntungan 25% itu kita
lanjutkan pada program itu. Tetapi dalam hal peternakan seperti ini tidak
menutup kemungkinan untuk mengalami kerugian. Oleh karena itu pada
awal pemberian hewan ternak, Nurul Hayat memberitahukan kepada
mustahik tersebut tentang cara berternak untuk mengantisipasi kerugian.
Tapi apabila seandainya ada ternak yang mati ataupun nanti pada
penjualannya mengalami kerugian, Nurul Hayat tidak menagih apapun
kepada mustahik dan tidak dibebankan kepada petani karena hal tersebut
dianggap musibah”.”’

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal
pembagian keuntungan penjualan hewan ternak, Nurul Hayat
menggunakan sistem bagi hasil dengan mustahik, apabila untung

dibagi rata dan apabila rugi juga dibagi rata.

% Ustadz Yani, Mustahiq Binaan dan Koordinator Program Desa Binaan, Wawancara, 31
Januari 2017.
" Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 21 Januari 2017.
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Program desa binaan ini dapat dikatakan berhasil. Menurut
Ustadz Yani program ini sangat membantu bagi mustahik, terutama
keitka hewan-hewan ternak itu sudah laku terjual. Karena terdapat
beberapa penerima program yang sebelum program ini dilkasanakan
hanyalah seorang buruh tani yang penghsilannya tidak sebeerapa.
Tetapi ketika program ini dilaksankan, mereka mendapatkan
pemasukan lebih.*

Selain program desa binaan, Nurul Hayat cabang Jember
dalam mengimpementasikan semboyan mustahiq to muzakki juga
mempunyai program pendidikan yakni beasiswa KEPQ (Kampus
Enterpreneur Penghafal Qur’an). Program beasiswa KEPQ adalah
sebuah program bantuan beasiswa bagi mustahik atau anak yatim
untuk kuliah di Kampus Enterpreneur Penghafal Quran. Kampus
Enterpreneur Penghafal Quran sendiri berada di bawah naungan
yayasan Nurul Hayat yang bertempat di Surabaya.

Program beasiswa KEPQ ini memberikan beasiswa full kepada
mustahik dari biaya pendidikannya dan juga biaya hidupnya selama
menempuh pendidikan di KEPQ. Pendidikan di KEPQ sendiri
berbasis pesantren, jadi mahasiswa yang menempuh pendidikan
disana harus bermukim di kampus itu. Pendidikan di KEPQ sendiri
terdiri dari 5 jurusan yaitu: 1. Tahfidz al-Quran, 2. Akuntansi, 3.

Desain Grafis, 4. Guru TK/PAUD, 5. Persiapan Kuliah. Kesemua

% Olahan Wawancara dengan Ustadz Yani, Mustahiq Binaan dan Koordinator Program Desa
Binaan, 31 Januari 2017
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jurusan itu mewajibkan mahasiswanya menghafal al-Quran minimal
8 Juz. Sedangkan jurusan tahfidz al-Quran wajib menghafal 30 juz
selama program pendidikan.*®

Proses pendidikan di KEPQ tidak hanya diisi dengan teori saja,
tetapi mahasiswa langsung diajak untuk praktek menurut jurusan
masing-masing. Hal ini dilakukan agar para mustahik yang
menempuh pendidikan di KEPQ saat lulus sudah siap menghadapi
kerasnya dunia kerja. Sehingga hal itu dapat merubah nasib mereka.
Lama pendidikan di KEPQ hanya selama satu setengah tahun.
Setelah para mustakhik binaan Nurul Hayat lulus dari KEPQ, Nurul
Hayat juga membantu mustahik tersebut dalam mencari Kkerja.
Seperti yang dituturkan oleh bapak Abdul Latif:

“Kelebihan di KEPQ ini ada di prakteknya. Teori di kelas hanya setengah
jam, setelah itu mereka praktek di unit-unit usaha milik Nurul Hayat. Jadi
teori di KEPQ itu hanya 25 persen sedangkan 75 persennya adalah praktek.
Sehingga lulusannya KEPQ langsung mempunyai keahlian. Sebagai contoh
mas, lulusan KEPQ itu tidak melamar kerja, tapi lulusan KEPQ itu dilamar.
Terlepas dari itu, Nurul Hayat juga membantu mereka dalam mencari kerja
dengan cara memberitahukan kepada donatur-donatur Nurul Hayat tentang
kelulusan KEPQ. Karena banyak donatur Nurul Hayat yang merupakan

100
pengusaha”.

Dalam program beasiswa KEPQ ini, Nurul hayat cabang
Jember telah mengirimkan 3 orang dalam kurun waktu 2 tahun.
Tetapi yang masuk atau diterima oleh KEPQ baru satu orang. Hal ini
dikarenakan seleksi masuk yang juga di adakan di KEPQ selain

seleksi awal dari Nurul Hayat cabang Jember.

% Brosur KEPQ Tahun 2017.
100 Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 06 Januari 2017.
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b. Kriteria Mustahik

Program-program pendistribusian zakat di Nurul Hayat
semuanya itu diprogramkan atau ditujukan kepada delapan asnaf
sesuai tuntunan agama. Hanya saja dalam pendistribusiannya, Nurul
Hayat mempunyai Kriteria-kriteria tersendiri sesuai dengan tujuan
program Yyang dilaksanakan. Seperti halnya kriteria mustahik
program desa binaan tidak bisa digunakan untuk kriteria mustahik
program KEPQ. Hal ini dilakukan agar tujuan-tujuan dari program
Nurul Hayat cabang Jember tepat sasaran dan tercapai tujuannya.

Seperti yang dituturkan oleh bapak Taufik:

“Sebenarnya begini, pendistribusian zakatnya itu memang khusus
untuk asnaf. Sedangkan di Nurul Hayat dananya sudah terperinci ke dalam
program-program. Nah, disini sasaran dari program-program Nurul Hayat
itu mempunyai kriteria-kriteria tersendiri per program. Aka tetapi kriteria
o . 5 101
itu juga termasuk ke dalam asnaf yang delapan itu”.

Dalam proses penentuan mustahik bagi program desa binaan
ini, Nurul Hayat tidak langsung memilih mustahik tersebut. Tetapi
Nurul Hayat dibantu oleh mustahik binaannya dari program yang
lain. Dengan cara mustahik binaan tersebut membantu mencari
mustahik yang cocok dengan program desa binaan yang kemudian
dilaporkan kepada Nurul Hayat cabang Jember. Setelah itu petugas
dari Nurul Hayat melakukan survey lapangan terkait kesesuaian
mustahik dengan program ini. Seperti yang dituturkan bapak Abdul

Latif:

10 Taufik Munawwar, Staf Umum, Wawancara, Jember, 07 Januari 2017.



87

“Dalam mencari mustahik program desa binaan, nurul hayat tidak langsung
ke mustahik, tapi Nurul Hayat mencarinya melalui ust. Yani. Beliau adalah
pengasuh pesantren Istigamah, pesantren binaan Nurul Hayat. Jadi, beliau
yang mencari calon mustahik program desa binaan disana. Karena kan
tidak mungkin kalau petugas kami yang langsung mencari karena tidak
tahu karakter atau sifat mustahiknya, tetapi kalau tokoh masyarakatnya kan
pasti tahu”.'%

Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa Nurul hayat
cabang Jember dalam mencari mustahik juga berkoordinasi dengan
tokoh-tokoh masyarakat agar program yang dilaksanakan tepat
sasaran dikarenakan mustahik binaan tersebut lebih mengetahui
kondisi calon mustahik bagi program desa binaan.

Dalam menentukan mustahik pada program desa binaan ini,
Nurul Hayat cabang Jember mempunyai Kriteria yang harus
dipenuhi. Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
pertama, ada kemauan dan keseriusan dalam melaksanakan amanah
ini. Kritetria ini diperlukan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan di kemudian hari. Kedua, rajin beribadah. Sebagaimana
visi dari Nurul Hayat, program ini juga merupakan dakwah Nurul
Hayat kepada mustahik agar terus memperbaiki ibadahnya. Ketiga,
mempunyai lahan sendiri untuk memberi makan hewan ternak.
Dengan tujuan agar dalam memberi makan hewan ternak tidak
memberatkan pihak mustahik.

Ustadz Yani menuturkan:

Adapun syarat bagi mustahik yang ingin mengikuti program ini yang

pertama adalah mereka yang memang berhak yaitu golongan fakir miskin.
Kemudian syarat yang kedua adalah mereka mempunyai persediaan pakan.

192 Abdul Latif, Kepala Cabang, Wawancara, Jember, 06 Januari 2017.
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Kalau peserta program hanya mencari rumput seperti biasanya, pastinya
tidak akan berhasil program ini. Persediaan rumput ini penting, karena
untuk memudahkan petani dalam memberi makan hewan ternak.'%

Sedangkan dalam menentukan mustahik bagi program KEPQ
ini, Nurul Hayat cabang Jember mempunyai teknik yang berbeda
dengan menetukan mustahik binaan program desa binaan. Dalam
mencari mustahik program KEPQ, Nurul Hayat cabang Jember harus
melakukan seleksi terlebih dahulu kepada calon mustahik program
KEPQ di Jember sebelum mengirim mereka ke Surabaya, karena
tempat KEPQ di Surabaya.

Prosesnya, awal mulanya Nurul Hayat cabang Jember
menginformasikan kepada mustahik binaan, simpatisan maupun
donatur bahwa mungkin ada di sekitar daerah mereka anak-anak
yang membutuhkan beasiswa pendidikan, Nurul Hayat cabang
Jember mempunyai program untuk membantu anak tersebut dan agar
hal itu disampaikan kepada mereka. Setelah informasi tersebar, calon
penerima beasiswa KEPQ harus melakukan pendaftaran sekaligus
seleksi di kantor Nurul Hayat cabang Jember. Adapun syarat yang
ditentukan oleh Nurul Hayat cabang Jember adalah mempunyai
kesungguhan dalam belajar, dari golongan yang tidak mampu dan
terakhir  berkomitmen untuk menghafal al-Quran selama

pendidikannya.'%*

103 Ustadz Yani, Mustahiq Binaan dan Koordinator Program Desa Binaan, Wawancara, 31
Januari 2017.
104 Olahan Wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 21 Januari 2017.
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Pada prosesnya, mustahik yang menerima kabar atau informasi
tentang program Nurul Hayat cabang Jember tersebut akan
mendaftarkan diri ke Nurul Hayat cabang Jember. Dalam proses
pendaftaran itu mustahik mengisi formulir yang disediakan oleh
Nurul Hayat cabang Jember sesuai dengan program yang akan
dilaksanakan. Setelah proses pendaftaran selesai, pihak Nurul Hayat
akan melakukan seleksi. Seleksi tersebut berupa survei langsung
kepada calon peserta program yang akan dilaksanakan. Yang
selanjutnya apabila calon mustahik sesuai dengan program yang
akan dilaksanakan maka mustahik tersebut secara resmi menjadi
mustahik binaan Nurul Hayat.

Seperti yang dituturkan oleh bapak Taufik:

“Distribusi zakat di Nurul Hayat dikhususkan kepada mustahik binaan.
Mustahik binaan maksudnya mustahik yang telah mengikuti program
Nurul Hayat. Ini didasarkan data yang ada di Nurul hayat cabang Jember.
Data itu didapatkan dari proses recruitment mustahik. Awalnya Nurul
Hayat mencari mustahik dengan menyebarkan informasi melalui
simpatisan yayasan. Nah, setelah informasi tersebut tersebar, mustahik
akan mendaftar ke Nurul Hayat dan setelah itu dilakukan survei kelayakan
mustahik. Dalam proses recruitment itu calon mustahik mengisi formulir
yang kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam database. Jadi distribusi
rutin yang dilakukan Nurul Hayat didistribusikan kepada mustahik yang
telah terekrutmen. Jadi distribusinya tidak acak, tetapi didasarkan kepada

database yang ada”.'®

Dari keterangan bapak Taufik di atas dapat disimpulkan bahwa

Nurul Hayat cabang Jember selain mendistribusikan zakat juga

melakukan pendataan mustahik untuk dibina.

195 Taufik Munawwar, Staf Umum, Wawancara, Jember, 07 Januari 2017.
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c. Bentuk Pendampingan Nurul Hayat cabang Jember

Dalam usaha memberdayakan kehidupan ekonomi mustahik
binaannya, Nurul Hayat cabang Jember Jember juga melakukan
pendampingan sekaligus pelatihan. Pendampingan yang dilakukan
berbeda-beda berdasarkan program-program yang ada.

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa program desa
binaan merupakan program jangka pendek yaitu sekitar 6 bulan.
Selama jangka waktu 6 bulan itu, pihak Nurul Hayat cabang Jember
juga melakukan pemantauan ataupun pendampingan kepada
mustahik. Pendampingan yang dilakukan itu dilaksankan selama 2
bulan sekali yang berarti selama program itu ada 3 kali pengawasan
yang dilakukan Nurul Hayat. Dalam kegiatan pendampingan itu
Nurul Hayat juga melakukan survey ke hewan-hewan ternak yang
ada pada mustahik. Melihat dan mengecek langsung bagaimana para
mustahik berternak.'®

Abdul Latif menuturkan:

Waktu program desa binaan ini kan hanya sekitar 6 bulan. Kita Nurul
Hayat cabang Jember ini melakukan survei setiap 2 bulan sekali untuk
mengecek program penggemukan hewan ternak ini. Tetapi selain
pengawasan resmi dari jadwal tersebut, Nurul Hayat juga bekerja sama
denl%gn ustadz yani untuk mengawasi program penggemukan hewan ternak
itu.

Sedangkan pada program KEPQ, pihak Nurul Hayat cabang
Jember tidak melakukan pendampingan ataupun pengawasan secara

langsung. Mustahik program KEPQ langsung berada dibawah

1% Olahan Wawancara dengan Abdul Latif Kacab. Nurul Hayat Jember, 21 Januari 2017.
%7 Abdul Latif, Kacab. Nurul Hayat, Wawancara, 21 Januari 2017.
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pendampingan ataupun pengawasan Nurul Hayat Surabaya. Adapun
pendampingan yang dilakukan berupa pemberian motivasi agar
hidup mustahik berubah menjadi lebih baik. Pemberian motivasi
tidak hanya dilakukan dengan cara lisan, tetapi juga memberikan
kegiatan praktek kepada mustahik.

Abdul Latif menuturkan:

Kelebihan di KEPQ ini ada di prakteknya. Teori di kelas hanya
setengah jam, setelah itu mereka praktek di unit-unit usaha milik Nurul
Hayat. Jadi teori di KEPQ itu hanya 25 persen sedangkan 75 persennya
adalah praktek. Di KEPQ ini adek-adek mahasiswa tidak hanya diajari
tentang praktek-praktek tersebut, tapi adek-adek mahasiswa itu juga diberi
motivasi agar mereka merubah mindset mereka, agar mereka dapat menjadi
agen perubahan di keluarga, lingkungan dan khususnya mereka sendiri
yang awalnya hanya sebagai mustahiq menjadi seorang muzakki.'®

B. Temuan Penelitian
1. Penghimpunan Dana Zakat

Dalam cara penghimpunan dana zakat, Nurul Hayat cabang Jember
menggunakan 2 cara. Pertama yaitu dengan mendatangi mustahik secara
langsung dengan menyampaikan maksud dan tujuan secara sopan dan
halus. Kedua yaitu dengan menggunakan media-media yang ada untuk
menarik perhatian mustahik seperti menggunakan media sosial, majalah
dan lain sebagainya.

Nurul Hayat cabang Jember dalam menghimpun dana kepada
muzakki aktif selalu memberikan majalah hikmah Nurul Hayat.
Pemberian majalah itu selain sebagai penarik minat muzakki agar tetap

menyalurkan zakatnya melalui Nurul Hayat juga sebagai media dakwah

1% Abdul Latif, Kacab. Nurul Hayat, Wawancara, 21 Januari 2017.
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Nurul Hayat untuk kejayaan Islam. Sasaran donatur di Nurul hayat
cabang Jember tidak hanya orang dewasa, tetapi anak-anak pun menjadi
sasarannya. Dalam menggaet anak-anak agar menjadi donatur ini, Nurul
Hayat memberikan majalah ANAS dan juga kaleng sedekah ceria kepada
anak yang mendonasikan dananya ke Nurul Hayat.

Pembayaran zakat di Nurul Hayat cabang Jember dapat dilakukan
dengan 3 cara. Pertama yaitu muzakki langsung mendatangi kantor Nurul
hayat. Kedua yaitu petugas Nurul Hayat menjemput zakat yang tentu
telah ada konfirmasi terlebih dahulu dari muzakk. Ketiga yaitu dengan
melalui transfer via bank yang telah ditunjuk atau bank yang telah
bekerja sama dengan Nurul Hayat cabang Jember.

Upaya Pemberdayaan Ekonomi Umat

Upaya Nurul Hayat dalam memberdayakan ekonomi umat
dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui pemberian modal usaha dan
juga melalui beasiswa pendidikan. Program desa binaan adalah program
pemberian modal usaha dalam bentuk hewan ternak yang menggunakan
sistem bagi hasi dalam pembagian keuntungannya. Sedangkan program
beasiswa KEPQ adalah upaya pemberdayaan ekonomi umat yang
dilakukan Nurul Hayat cabang Jember melalui beasiswa pendidikan.
Dalam program beasiswa KEPQ Nurul Hayat cabang Jember bekerja
sama dengan Nurul Hayat Surabaya.

Dalam mencari mustahik untuk program pemeberdayaan ini, Nurul

Hayat bekerja sama dengan mustahik binaan dari program yang lain. Hal
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ini dilakukan untuk memudahkan Nurul Hayat cabang Jember agar dalam
mendistribusikannya tidak salah sasaran. Salah satu poin penting yang
sangat mendasar dalam menentukan mustahik bagi program
pemberdayaan ini adalah mustahik mempunyai keinginan untuk berubah
dari hidup yang saat ini menuju kehidupan yang lebih baik. Sedangkan
khusus program beasiswa KEPQ, Nurul Hayat cabang Jember akan

melakukan seleksi terlebih dahulu.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab pembahasan ini dibahas mengenai temuan penelitian yang
dikaitkan dengan teori yang ada, berikut akan dijabarkan pembahasan temuan
penelitian yang dikaitkan dengan teori tersebut.

A. Penghimpunan Dana Zakat di Yayasan Nurul Hayat cabang Jember
1. Penghimpunan Secara Langsung

Salah satu tugas dari Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat
adalah menghimpun dana zakat. Hal ini sesuai dengan instruksi
pemerintah Republik Indonesia yang tertuang dalam UU No. 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat. Dalam Undang-Undang tersebut
dinyatakan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan pengoordinasian dalam pengumpulan , pendistribusian
dan pendayagunaan zakat. ' Nurul Hayat cabang Jember sebagai
lembaga amil zakat nasional juga melakukan kegiatan penghimpunan
zakat sesuai dengan amanah undang-undang.

Dalam menghimpun dana zakat, Badan Amil Zakat atau Lembaga
Amil Zakat tidak dapat menghimpunnya dari sembarang orang. Kegiatan
penghimpunan dana zakat ditujukan kepada muzakki. Muzakki
sebagaimana dalam UU No. 23 Tahun 2011 adalah seorang muslim atau
badan usaha yang wajib mengeluarkan zakat. Usaha penghimpunan dana

zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat

1% Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 “Tentang Pengelolaan Zakat”.
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merupakan sebuah pertolongan kepada muzakki dalam menyalurkan
zakat. Sebagaimana disebutkan dalam surat at-Taubah ayat 71
bahwasanya sebagian mukmin menjadi penolong bagi yang lain.

Menurut Rozalinda, kegiatan penghimpunan dana zakat tidak
hanya bertujuan untuk menghimpun dana zakat semata, tetapi kegiatan
penghimpunan dana zakat termasuk ke dalam Kkegiatan untuk
mempengaruhi masyarakat (calon muzakki) agar mempunyai keinginan
untuk melakukan suatu kebajikan, yakni untuk membayar zakat.
Kegiatan penghimpunan dana zakat ini ditujukan untuk mengajak dan
memengaruhi orang lain sehingga menimbulkan kesadaran, kepedulian
dan motivasi untuk menunaikan kewajiban zakatnya.'*°

Berdasarkan data lapangan yang peneliti peroleh, kegiatan
penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember
dilakukan dengan baik dan sistematis. Dalam melakukan kegiatan
penghimpunan dana zakat, yayasan Nurul Hayat mempunyai standar
operasional tersendiri dalam melakukannya. Akan tetapi secara umum
standar operasional Nurul Hayat dalam menghimpun dana zakat
ditujukan untuk berdakwah.

Penghimpunan dana zakat di Yayasan Nurul Hayat cabang Jember
dilakukan dengan memberikan dorongan atau motivasi kepada muzakki
untuk membayar zakat melalui Nurul Hayat cabang Jember. Dalam usaha

untuk mempengaruhi muzakki agar membayar zakat, ketiga unsur

119 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Depok: Raja Grafindo Persada, 2015), 138.
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tersebut sangat dibutuhkan untuk mendapatkan kepercayaan dari
muzakki. Sebagaimana yang disebutkan oleh rozalinda bahwa kegiatan
penghimpunan ini adalah kegiatan untuk mempengaruhi, yang berarti
bahwa kegiatan ini ditujukan untuk mendapatkan kepercayaan dari
muzakki. Ketiga unsur dalam kegiatan penghimpunan dana zakat di
Nurul Hayat cabang Jember saling berkaitan satu sama lain untuk
mendapatkan kepercayaan muzakki. Langkah pertama untuk menyatakan
bahwa lembaga amil zakat bukanlah lembaga abal-abal. Langkah kedua
untuk memantapkan muzakki membayar zakat berdasarkan perintah
agama. Langkah ketiga untuk meyakinkan muzakki bahwa program yang
dilakukan benar-benar nyata.

Nurul Hayat cabang Jember dalam kegiatan penghimpunan dana
zakat juga dibantu oleh para muzakki. Bantuan muzakki dalam hal
menghimpun dana dapat diindikasikan bahwa muzakki puas dengan
kegiatan penghimpunan dana zakat di Nurul Hayat cabang Jember.
Seperti yang disebutkan oleh rozalinda bahwa kegiatan penghimpunan
dana zakat yang baik akan berdampak terhadap kepuasan muzakki pada
lembaga amil zakat.™*

Pendataan muzakki menjadi bagain terpenting dalam program
kegiatan penghimpunan dana zakat. Pendataan ini dilakukan sebagai
bukti bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) menerima pembayaran zakat

dari muzakki. Selain itu, pendataan dalam hal pembayaran dana zakat

111 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 139.
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harus pula dilengkapi dengna tanda bukti pembayaran. Sebagaimana
disebutkan dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 yang menyatakan
bahwa “BAZ atau LAZ wajib memberikan bukti setoran zakat kepada
setiap muzakki”. Nurul Hayat cabang Jember telah melakukan kegiatan
sesuai dengan instruksi undang-undang maupun teori pendataan yang
ada. Satu kelebihan dari Nurul Hayat cabang Jember, selain memberikan
tanda bukti pembayaran dana zakat, Nurul Hayat cabang Jember juga
memberikan majalah sebagai tanda bahwa muzakki telah membayarkan
zakatnya kepada Nurul Hayat.
Media Penghimpunan Dana Zakat

Penggunaan media dalam kegiatan penghimpunan dana ditujukan
untuk memperluas jaringan atau koneksi kegiatan tersebut. Nurul Hayat
cabang Jember dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana zakat
juga menggunakan berbagai media. Tujuan penggunaan ini tidak lain
untuk memudahkan Nurul Hayat dalam menghimpun dana zakat. Adapun
media-media yang digunakan oleh Nurul Hayat cabang Jember dalam
menghimpun dana zakat adalah media sosial, banner, baliho, aplikasi
smartphone dan juga majalah hikmah Nurul Hayat.

Penggunaan media sosial sebagai media penghimpunan dana zakat
merupakan sebuah terobosan baru untuk menghadapi dunia digital saat
ini. Hal ini seperti ini merupakan tantangan bagi lembaga keuangan

untuk dapat memanfaatkan teknologi digital dalam memberikan fasilitas
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layanan bagi nasabah.'? Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan
media sosial sebagai media penghimpunan zakat akan sangat membantu
bagi lembaga amil zakat maupun bagi muzakki sendiri. Nurul Hayat
cabang Jember pada kegiatan penghimpunan zakatnya juga
menggunakan media sosial sebagai salah satu instrumennya.

Jika dilihat dari kegiatan penghimpunan dana zakat di yayasan
Nurul Hayat cabang Jember tentang penggunaan media sosial sebagai
salah satu instrumen penghimpunan dana zakat, maka yayasan Nurul
Hayat cabang Jember telah siap untuk menghadapi dunia digital saat ini.

Menurut Rozalinda, kegiatan penghimpunan dana zakat secara
tidak langsung dapat mempengaruhi citra lembaga.** Seperti halnya
penggunaan banner, baliho maupun pemberian majalah kepada penyalur
zakat Lembaga Amil Zakat. Maka dari itu penggunaan media-media
dalam kegiatan penghimpunan dana zakat haruslah dilakukan dengan
cara yang positif dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Jika dilihat dari
teori yang ada dengan kegiatan penghimpunan dana zakat yang dilakukan
oleh Nurul Hayat cabang Jember, kegiatan penghimpunan dana zakat di
yayasan Nurul Hayat cabang Jember telah dilakukan dengan baik. Hal ini
berimplikasi pada perolehan dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang

Jember yang setiap tahunnya terus mengalami peningkatan.

112 Asmawi Syam, Dirut BRI Bicara Tantangan Perbankan Hadapi Era Fintech, http://finance.
detik.com/moneter/3399618/dirut-bri-bicara-tantangan-perbankan-hadapi-era-fintech,
Detik.com diakses 31 Januari 2017.

' Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 139.
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Penggunaan berbagai media dalam kegiatan penghimpunan dana
zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember menunjukkan bahwa selain
menggunakan teknik penghimpunan dana zakat secara langsung, Nurul
Hayat cabang Jember juga menggunakan teknik penghimpunan dana
zakat secara tidak langsung. Penggunaan media-media tersebut
menandakan bahwa kegiatan penghimpunan dana zakat di Nurul Hayat
cabang Jember dengan mengelaborasikan teknik penghimpunan dana
secara langsung dan tidak langsung.

B. Upaya Yayasan Nurul Hayat cabang Jember dalam Memberdayakan
Ekonomi Umat
1. Bentuk dan Teknik Pemberdayaan

Zakat yang merupakan rukun Islam yang ketiga tidak hanya
menjadi sebuah doktrin keagamaan semata, melainkan juga menjadi
sebuah tindakan sosial untuk mensejahterakan mustahik. Tujuan zakat
menurut Didin Hafidhuddin adalah untuk mensejahterakan kehidupan
mustahik. " Untuk mencapai tujuan tersebut, zakat perlu untuk
didistribusikan kepada yang berhak. Distribusi dalam lingkup zakat
menurut mursyidi mempunyai arti penyaluran atau pembagian zakat
kepada yang berhak.'*®

Dari data lapangan yang peneliti peroleh, Nurul Hayat cabang
Jember mempunyai tujuan untuk memberdayakan kehidupan mustahik

dalam 5 bidang, yaitu dakwah, sosial, pendidikan, kesehatan dan

14 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2012),
140.
15 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 169.
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ekonomi. Tidak terdapat sebuah teori yang mengatakan bahwa zakat
harus memberdayakan kehidupan mustahik dalam bidang-bidang
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa sah-sah saja apabila Lembaga Amil
Zakat Nurul Hayat cabang Jember ingin memberdayakan kehidupan
mustahiknya dalam bidang-bidang tertentu. Yang mana pada intinya
bahwa penyaluran dana zakat tersebut digunakan untuk keperluan
mensejahterakan umat.

Zakat akan memiliki daya ubah bagi mustahik manakala
pemanfaatannya lebih bersifat pemberdayaan dan bukan hanya untuk
kebutuhan yang bersifat konsumtif. Pemberdayaan dalam lingkup zakat
menurut Didin Hafidhuddin adalah penyaluran zakat secara produktif,
yang diharapkan akan terjadinya kemandirian ekonomi mustahik. **°
Selain menyalurkan zakat secara produktif, dalam memberdayakan
mustahik Lembaga Amil Zakat dapat melakukan dua hal vyaitu
mempersiapkan  mustahik  menjadi  wirausahawan dan melalui
pendidikan.

Nurul Hayat cabang Jember berdasarkan data penelitian
mempunyai dua program dalam memberdayakan ekonomi mustahik
yakni dengan memberikan modal dan memberikan beasiswa pendidikan.
Dari data lapangan ini dapat diketahui bahwa program pemberdayaan
yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang Jember sesuai dengan teori

yang ada tentang pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari pemberdayaan

18 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2012),

137.
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itu sendiri menurut Ambar teguh adalah mewujudkan komunitas yang
baik dan masyarakat yang ideal.

Program desa binaan yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang
Jember dalam pembagian keuntungan maupun  Kkerugiannya
menggunakan sistem bagi hasil. Dalam ekonomi Islam, sistem bagi hasil
disebut juga dengan sistem mudharabah. Berdasarkan data lapangan, sifat
kerja sama yang dilakukan anatara Nurul Hayat cabang Jember dengan
mustahik binaannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan
sesuai dengan program pemberdayaan itu sendiri. Keutungan dan
kerugian yang diperoleh dibagi dua antara Nurul Hayat cabang Jember
dan mustahik. Terlebih dari itu, keuntungan bagi hasil yang diperoleh
oleh Nurul Hayat cabang Jember digulirkan kembali untuk program desa
binaan selanjutnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh mubasirun bahwa
sistem mudharabah menggunakan praktek bagi hasil antara lembaga amil
zakat dan mustahig.'!” Penggunaan sistem kerja sama bagi hasil ini juga
mengajarkan kepada mustahik untuk berbuat amanah kepada sesuatu
yang dititipkan.

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan itu harus melalui suatu
masa proses belajar hingga mencapai status mandiri, meskipun demikian
dalam rangka mencapai kemandirian tersebut tetap dilakukan

pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara terus menerus

"7 Mubasirun, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, INFERENSI, Jurnal Penelitian

Sosial Keagamaan, Vol. 7, No. 2, Desember 2013, 501.
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supaya tidak mengalami kemunduran lagi.**® Pemberian beasiswa KEPQ
kepada mustahik yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang Jember telah
sesuai dengan prinsip pemberdayaan. Beasiswa yang diberikan oleh
Nurul Hayat cabang Jember tidak hanya berupa beasiswa finansial, tetapi
dalam program KEPQ Nurul Hayat juga memberikan motivasi sekaligus
pelatihan-pelatihan kepada mustahik untuk siap menghadapi dunia kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang dilakukan oleh
Nurul Hayat cabang Jember tidak hanya secara insidentil tetapi secara
rutin.

Program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Nurul Hayat
cabang Jember dapat dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan dan
mengembangkan kesejahteraan hidup mustahik. Dalam hal ini, apabila
dikaji berdasarkan tujuan dari zakat yang diutarakan oleh para ahli dan
juga bila dipandang dari Undang-Undang No. 23 tahun 2011, upaya
pemberdayaan ekonomi mustahik yang dilakukan oleh Nurul Hayat
cabang Jember sudah sesuai dengan tujuan dari zakat itu sendiri, yakni

untuk mensejahterakan kehidupan mustahik.

. Kriteria Mustahik

Orang-orang yang berhak menerima zakat secara jelas telah
disebutkan di dalam al-Quran surat at-Taubah ayat 60 yang terdiri dari 8
golongan. Tidak hanya dijelaskan dalam al-Quran, tetapi di dalam

Undang-Undang No. 23 tahun 2011 juga dijelaskan bahwa yang berhak

118

Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan...., 82.
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menerima zakat adalah delapan golongan yang telah disebutkan di dalam
al-Quran.'*® Delapan golongan tersebut adalah fakir, miskin, amil zakat,
gharimin, ibnu sabil, rigab, muallaf dan fi sabilillah. Nurul Hayat cabang
Jember dalam menentukan mustahik mempunyai Kriteria tersendiri.
Penentuan kriteria bagi mustahik itu juga tidak terlepas dari 8 golongan
yang berhak meneriman zakat. Tujuannya agar zakat yang disalurkan
mampu mencapai tujuan dari zakat serta program yang dilaksanakan.

Berdasarkan data lapangan yang peneliti peroleh, dalam
menentukan mustahik Nurul Hayat cabang Jember bekerja sama dengan
para tokoh masyarakat sekitar, hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah penentuan mustahik dan agar tidak salah sasaran. Tidak
terdapat teori yang mengatakan bahwa penetuan mustahik itu harus
dilakukan oleh orang-orang tertentu. Hanya ada teori ataupun ketentuan
yang menyatakan bahwa zakat itu harus didistribusikan kepada 8
golongan. Jadi selama distribusi zakat di yayasan Nurul Hayat cabang
Jember disalurkan kepada mereka yang berhak maka program
penyalurannya telah disalurkan dengan tepat tidak perduli siapa yang
menentukan.

Dalam menentukan mustahik, Nurul Hayat cabang Jember juga
melakukan kegiatan pendataan terhadap mustahik yang mengikuti
program pemberdayaan. Pendataan ini dimaksudkan untuk mengetahui

perkembangan kesejahteraan mustahik sebelum dan sesudah mengikuti

% Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 “Tentang Pengelolaan Zakat”.
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program pemberdayaan yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang Jember.
Jika dikaji berdasarkan Peraturan Menteri Agama tahun 2014 pasal 35
ayat 4 tentang pengelolaan zakat, Nurul Hayat cabang Jember telah
melakukan pendataan mustahik dengan baik. Selain menggunakan
berkas-berkas yang ada, Nurul Hayat cabang Jember juga mendapatkan
informasi latar belakang mustahik dari mustahik yang diajak bekerja
sama.

Penggunaan kriteria dalam menentukan mustahik bagi sebuah
program memang sangat dibutuhkan demi mencapai tujuan dati program
yang dijalankan. Namun demikian kriteria yang ditetapkan tersebut tidak
boleh terlepas dari 8 golongan penerima zakat yang telah ditentukan oleh
syariah. Oleh karena itu, penentuan kriteria mustahik di Nurul Hayat
cabang Jember dapat dikatakan baik, baik dalam hal teori maupun
pelaksanaannya. Begitu juga dalam hal pendataan mustahik, Nurul Hayat
telah melakukannya dengan baik pula karena telah menyiapkan
instrumen-instrumen yang diperlukan dalam pendataan.

Bentuk Pendampingan Nurul Hayat cabang Jember

Pemberdayaan dalam zakat bukan hanya menyalurkan zakat secara
produktif saja, tetapi harus pula melakukan pembinaan dan
pendampingan kepada para mustahik.'?® Seperti yang tertuang di dalam
peraturan menteri agama No. 552 Tahun 2014 bahwa para mustahik

selain mendapatkan bantuan dana untuk mengembangkan usaha, pihak

120 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2012),

137.
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mustahik juga harus diberikan pendampingan untuk menjalankan usaha
yang dilaksanakan.'?! Pendampingan dan pembinaan memegang peran
yang amat penting dalam pengembangan usaha mustahik.

Proses pendampingan atau pembinaan yang dilakukan Nurul Hayat
cabang Jember dilakukan dengan sangat baik. Berdasarkan data lapangan
yang peneliti peroleh, pembinaan yang dilakukan oleh Nurul Hayat
cabang Jember pada program desa binaan adalah dengan memberikan
pelatihan kepada mustahik binaan tentang pembuatan fermentasi untuk
pakan hewan ternak. Nurul Hayat cabang Jember dalam prosesnya juga
memberikan pendampingan kepada mustahik dalam bentuk survei per 2
bulan sekali selama program dijalankan.

Pendampingan dan pembinaan yang dilakukan oleh Nurul Hayat
cabang Jember memegang peranan yang sangat penting dalam kelanjutan
hidup mustahik. Pemberian modal suatu waktu bisa saja habis apabila
mustahik mengalami kerugian di dalam melakukan usahanya. Tetapi
pembinaan dan pendampingan yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang
Jember akan terus berbekas terhadap diri mustahik yang diharapkan
mampu mendorong mustahik untuk terus berkembang.

Berbeda dengan pembinaan dan pendampingan dalam program
desa binaan, pembinaan dan pendampingan dalam program KEPQ Nurul
Hayat cabang Jember tidak melakukannya sendiri tetapi bekerja sama

dengan Nurul Hayat pusat dalam proses pembinaan dan

121 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 “Tentang Syarat dan
Tata Cara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat untuk Usaha
Produktif”
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pendampingannya. Dalam program KEPQ, Nurul Hayat cabang Jember
tidak hanya memberikan beasiswa, tetapi mustahik juga diberikan
pelatiahan kerja yang terdiri dari akuntansi, design grafis dan guru TK.
Tidak berhenti disana saja, Nurul Hayat cabang Jember juga memberikan
motivasi kepada mustahik agar dapat merubah kehidupannya dan juga
kehidupan keluarganya.

Pendidikan dalam program pendidikan sangat penting. Ada slogan
yang menyebutkan bahwa kebodohan pangkal kemiskinan. Kemiskinan
berarti tidak berdaya untuk menghadapi kehidupan. Maka dari itu untuk
memberdayakan ekonomi mustahik, salah satu caranya melalui proses
pendidikan. Untuk mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang
adalah dengan pendidikan. Kemiskinan lazimnya terjadi turun temurun,
ketika anaknya tidak mendapatkan pendidikan yang layak, maka
kemiskinan juga akan menunggunya di kemudian hari.

Jika dikaji berdasarkan teori dan isi peraturan menteri agama
nomor 52 tahun 2014, upaya pembinaan yang dilakukan oleh Nurul

Hayat cabang Jember sudah baik.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Penghimpunan Dana Zakat di Yayasan Nurul Hayat cabang Jember

Dalam menghimpun dana zakat dari muzakki, yayasan Nurul Hayat
cabang Jember menggunakan dua teknik penghimpunan yakni
penghimpunan secara langsung dan tidak langsung. Penghimpunan
langsung dengan cara memberi motivasi kepada muzakki. Motivasi yang
diberikan terdiri dari 3 unsur. Pertama memperkenalkan maksud dan
tujuan Nurul Hayat. Kedua menyebutkan dalil keutamaan membayar
zakat. Ketiga dengan menyebutkan program kerja Nurul Hayat cabang
Jember. Penghimpunan secara tidak langsung yang dilakukan oleh Nurul
Hayat cabang Jember dengan menggunakan berbagai media yaitu Media
Sosial, Aplikasi Zakatkita, banner, baliho, majalah dan lain sebagainya.

2. Upaya Nurul Hayat cabang Jember dalam Memberdayakan Ekonomi Umat

Nurul Hayat cabang Jember mempunyai dua program dalam
upayanya memberdayakan ekonomi umat. Program pertama adalah program
desa binaan. Program ini merupakan program penggemukan hewan ternak.
Sistem transaksi yang digunakan adalah sistem bagi hasil. Program kedua
adalah beasiswa KEPQ. Program KEPQ adalah program pemberian
beasiswa pendidikan kepada mustahik. Selain memberikan pendidikan,

program KEPQ juga memberikan pelatihan kerja kepada mustahik.
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Dalam menentukan mustahik untuk program pemberdayaan ekonomi,
Nurul Hayat cabang Jember bekerja sama dengan mustahik binaannya yang
sekaligus juga menjadi koordinator program bagi mustahik lainnya. Kerja
sama yang dilakukan Nurul Hayat cabang Jember penting dilakukan untuk
memberikan pengertian kepada mustahik bahwa program yang dijalankan
adalah amanah. Dalam upayanya untuk memberdayakan ekonomi mustahik,
Nurul Hayat cabang Jember juga melakukan pendampingan agar usaha yang
dilakukan oleh mustahik mampu berjalan dengan maksimal. Selain
memberikan pendampingan Nurul Hayat cabang Jember juga memberikan
pelatihan kerja kepada mustahik binaannya.
B. Saran

1. Dalam proses penghimpunan dana zakat agar selalu melakukan evaluasi
secara berkala. Evaluasi yang dapat dilaksanakan adalah melakukan
kerjasama dan pelibatan pihak-pihak terkait seperti tokoh masyarakat dan
takmir masjid untuk memediasi muzakki dan Nurul Hayat cabang Jember
guna menunjang kelancaran aktivitas pendataan dan pengumpulan zakat.

2. Dalam pendistribusian zakat agar lebih memperbanyak pendistribusian
zakat yang bersifat produktif guna merubah kehidupan mustahik.
Mengingat bahwa zakat yang didistribusikan secara produktif
mempunyai pengaruh dalam jangka waktu yang lama terhadap diri
mustahik.

3. Dalam program pemberdayaan yang dilakukan oleh Nurul Hayat cabang

Jember khususnya program KEPQ agar diadakan di daerah Jember untuk
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mempermudah dan memperbanyak mustahik di daerah jember yang
mengikuti program KEPQ.

Bagi para peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang zakat
khususnya di yayasan Nurul Hayat cabang Jember agar melakukan
penelitian tentang akuntansi zakat di Nurul Hayat cabang Jember. Karena
Nurul Hayat cabang Jember juga mempunyai unit usaha yang
keuntungan digunakan untuk membantu kegiatan operasional yayasan

Nurul Hayat cabang Jember.
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PEDOMAN INTERVIEW

A. Penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember
1. Pada pihak Nurul Hayat
a. Bagaimana proses penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat
cabang Jember?
b. Media apa saja yang digunakan untuk membantu kegiatan
penghimpunan dana zakat di yayasan Nurul Hayat cabang Jember?
2. Pada muzakki
a. Apa anda tahu tentang Nurul Hayat cabang Jember?
b. Bagaimana anda mengetahui Nurul Hayat cabang Jember?
c. Apakah anda menjadi donatur tetap di yayasan Nurul Hayat cabang
Jember?
d. Bagaimana menurut anda proses penghimpunan dana zakat di yayasan
Nurul Hayat cabang Jember? ?
B. Upaya pemberdayaan Nurul Hayat cabang Jember dalam memberdayakan
ekonomi umat
1. Kepada pihak Nurul Hayat
a. Bagaimana upaya Nurul Hayat cabang Jember dalam memberdayakan
ekonomi umat?
b. Bagaimana proses penentuan Nurul Hayat cabang Jember dalam
emencari mustahik untuk diberdayakan?
c. Apakah Nurul Hayat memberikan pendampingan dalam upaya

pemberdayaan yang dilakukan? Bagaimana prosesnya?



2. Pada mustahik
a. Sejak kapan anda menjadi mustahik di Nurul Hayat cabang Jember?
b. Apakah program pemberdayaan yang dilakukan Nurul Hayat cabang
Jember mempunyai da,pak terhadap hidup anda?
c. Bagaimana pendapat anda tentang program pemberdayaan yang
dilakukan oleh Nurul Hayat cabang Jember?
d. Bagaimana pembinaan yang dilakukan Nurul Hayat cabang Jember

dalam upaya memberdayakan kehidupan ekonomi anda?
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